LAPORAN INDIVIDU
KEGIATAN
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

Nama Lokasi: SMP N 1 NGAGLIK
Alamat: Kayunan, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
15 Juli 2016 s.d. 15 September 2016

Disusun dan diajukan guna memenuhi persyaratan dalam menempuh mata
kuliah PPL

Disusun Oleh:

RIDWAN AGUNG KUSUMA
13301241018

PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016



LEMBAR PENGESAHAN

Yang bertanda langan dibawah ini, kami pembimbing PPL di SMP N | Npaglhk,

mencranphan bahwa malasiswa di bawals ini
Nt Iidwan Apung Kusuma
NIM 13301241018
Peogram Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Jakultas Matematika dan llmu Penpetahuan Alam,
Telah melaksanakan kepiatan PPL di SMP N1 Ngaglik mulai tanggal 15 Juli 2016

sampat dengan 15 September 2016, Hasil kegiatan tercakup dalam naskah laporan ini,

Yogyakarta,|7 September 2016

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing
/ 4
G \%\/\M - D
\Q.A P
R. Rosnawati, Dr., M.Si Sarjong, S.Pd
NIP 19671220 199203 2 001 NIP 19640428 198502 1 001
Menyetujui,
¢ Koordinator PPL
T"Ahmad N 0, S.Pd, M.Hum Dr. R. Rosnawati, M.Si
) '4& 7 Y 2
;‘iil’ 41011 198601 1 001 NIP 19671220 199203 2 001




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat,

sehingga penyusun bisa menyelesaikan kegiatan PPL 2016 di SMP N 1 Ngaglik dengan

lancar.

Kegiatan PPL 2016 yang telah dilaksanakan memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terkait pada umumnya dan bagi penyusun sendiri pada khususnya.

Laporan ini disusun sebagai tugas akhir pelaksanaan PPL bagi mahasiswa

Universitas Negeri Yogyakarta serta merupakan hasil dari pengalaman dan observasi

penyusun selama melaksanakan kegiatan PPL di SMP N 1 Ngaglik.

Penyusun menyadari keberhasilan laporan ini atas bantuan berbagai pihak, maka

pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada :

1.

10.

Prof. Dr. Rochmat Wahab, selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang
telah memberikan fasilitas kepada mahasiswa berupa kegiatan PPL sebagai media
mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan dan mengabdikan ilmu di dunia
pendidikan.

Ahmad Nurtriatmo, S.Pd, M.Hum, selaku KepalaSMP N 1 Ngaglik yang
telah memberikan kesempatan dan fasilitas kepada mahasiswa PPL selama
melaksanakan kegiatan PPL di SMP N 1 Ngaglik.

R. Rosnawati, Dr., M.Si selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL dan
Koordinator PPL SMP N 1 Ngaglik yang telah memberikan banyak arahan dan
dukungan selama PPL.

Sarjono, S.Pd selaku guru pembimbing matematika yang telah memberikan
bimbingan selama melaksanakan kegiatan PPL di SMP N 1 Ngaglik.

Kepala LPPMP UNY beserta stafnya yang telah membantu pengkoordinasian dan
penyelenggaraan kegiatan PPL.

Bapak Ibu Guru dan Karyawan SMP N 1 Ngaglik yang banyak membantu dalam
pelaksanaan PPL.

Seluruh siswa SMP N 1 Ngaglik yang telah bekerja sama dengan baik.

Ayah, Ibu, Kakak, dan semua keluarga di rumah, atas doa dan segala dorongan
baik moral maupun material.

Teman-teman seperjuangan PPL di SMP N 1 Ngaglik yang selalu memberi
dukungan dan kerja samanya.

Seluruh pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu-persatu yang telah

membantu dalam pelaksanaan kegiatan PPL.



Penyusun menyadari bahwa dalam pelaksanaan PPL masih banyak kekurangan yang
harus diperbaiki pada kesempatan selanjutnya. Untuk itu, penyusun mohon maaf jika
belum bisa memberikan hasil yang sempurna kepada semua pihak yang telah membantu
pelaksanaan program PPL. Selain itu penyusun juga mengharapakan Kkritik dan saran
yang membangun agar dapat menjadi lebih baik lagi. Akhirnya, penyusun berharap
semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.

Yogyakarta, 9 September 2016
Mahasiswa PPL

Ridwan Agung kusuma
13301241018



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDU Lo [
HALAMAN PENGESAHAN ----vcaeareememamsmne s ii
KATA PENGANT AR ---reemmsemees oo ii
I I S S R v
ABSTRAK - vi
BAB . PENDAHULUAN: - 1
A, ANALISIS STUAST -~ mrmrmmm s 2
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL---------oeeeeeees 7
BAB II. PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL - 11
A, Persiapan PP s 11
B. Pelaksanaan Program PP L« 13
C. Analisis Hasil Pelaksanaan------------smrmemmmsoememmsnssnsscccns 18
BAB . PENUTUR--roeeoeeemm oo 21
A KESIMPUIAN----omrmem e 21
B. Saran s 21
DAFTAR PUSTAKA -+-coceeessee e 24



ABSTRAK

LAPORAN
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) DI SMP N 1 NGAGLIK

Ridwan Agung Kusuma
13301241018
Pendidikan Matematika / FMIPA

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki misi yaitu untuk menyiapkan
dan menghasilkan tenaga kependidikan (guru) yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan
dan ketrampilan secara profesional, maka pelaksanaan PPL ini akan sangat membantu
mahasiswa dalam memasuki dunia kependidikan dan sebagai sarana untuk menerapkan
ilmu yang diperolehnya selama mengikuti perkuliahan. Salah satu tempat yang
menjadi lokasi PPL UNY 2016 adalah SMP N 1 Ngaglik yang beralamat di Kayunan
Donoharjo, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.

Kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2016 yang berlokasi di
SMP Negeri 1 Ngaglik dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2016 — 15 September 2016.
Pada tahap persiapan, praktikan melakukan konsultasi dengan guru pembimbing,
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), observasi peserta didik serta kondisi fisik
sekolah, persiapan mengajar, pelaksanaan mengajar, dan evaluasi hasil mengajar.
Dalam pelaksanaan PPL, praktikan melaksanakan praktik mengajar di kelas VII
C, dan mendampingi guru mengajar di kelas V111 F. Selain praktik mengajar, juga
diwajibkan melaksanakan praktik persekolahan, yaitu mengikuti upacara bendera
setiap hari Senin, berjabat tangan dengan siswa setiap pagi, membantu kegiatan tata
usaha (TU), membantu kegiatan perpustakan, serta pendampingan kegiatan siswa.
Banyak kendala dan hambatan dalam melakukan PPL baik yang berasal dari intern
maupun ekstern. Namun, semua itu merupakan sebuah proses untuk pembelajaran agar

praktikan mempunyai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional.

Hasil dari pelaksanaan PPL selama kurang lebih dua bulan di SMP N 1
Ngaglik ini dapat dirasakan hasilnya oleh mahasiswa berupa penerapan ilmu
pengetahuan dan praktik keguruan di bidang pendidikan matematika yang diperoleh di
bangku perkuliahan. Dalam pelaksanaan program-program tersebut tidak pernah
terlepas dari hambatan-hambatan. Akan tetapi hambatan tersebut dapat diatasi

dengan adanya semangat dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak yang terkait.
Kata Kunci :

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), SMP N 1 Ngaglik
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BAB I
PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha
peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang
merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus
yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan
kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan,

kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

PPL bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktik agar menjadi calon tenaga
pendidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan
kompetensi kepribadian, professional, sosial, dan pedagogik. Serta untuk menyiapkan
mahasiswa paktikan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan mutakhir dalam
masyarakat. Selain itu juga bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk menetapkan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran
sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa memiliki pengalaman
faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai calon
tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
akademis kependidikan.

Sesuai dengan tujuannya, PPL mempunyai standar kompetensi yang
dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks
pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat
yakni kompetensi kepribadian, kompetensi professional, kompetensi sosial, dan

kompetensi pedagogik.

Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, mahasiswa terlebih dahulu menempuh
kegiatan sosialisasi yaitu pra PPL melalui pembelajaran mikro dan kegiatan observasi
di sekolah. Sesuai dengan namanya, pembelajaran mikro (micro teaching) dilakukan
dengan kelas, siswa, materi, dan waktu yang dipersempit atau diperkecil. Kegiatan
observasi di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan

prasarana yang menunjang proses pembelajaran.

Pengalaman yang diperoleh selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai

bekal untuk membentuk tenaga kependidikan yang profesional.
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A. Analisis Situasi
Secara umum kondisi di SMP Negeri 1 Ngaglik dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
1. Analisis Lingkungan Stategis
SMP negeri tertua di kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman, lokasi
sekolh ini mudah dijangkau oleh masyarakat karena berada di dusun Kayunan,
desa Donoharjo, kec. Ngaglik. Posisi sekolah langsung menghadap jalan raya
desa membuatnya mudah ditemukan posisinya oleh siapa saja yang ingin
mengakses sekolah ini. Jaringan internet yang dimiliki sekolah membantu
memperkenalkan dirinya kepada masyarakat luas di mana saja berada.
2. Analisis Visi dan Misi
Visi Sekolah:
1. Visi sekolah: Berkualitas nasional berlandaskan takwa menjadi contoh
sekolah lain
Visi Sekolah tersbut dijabarkan dalam Indikator-indikator VISI sekolah,
sebagai berikut :

1) Berkualitas dalam peningkatan/pengembangan isi (kurikulum)
berwawasan nasional

2) Berkualitas dalam peningkatan/pengembangan pendidikan dan tenaga
kependidikan berwawasan nasional

3) Berkualitas dalam peningkatan standar proses perwawasan nasional

4) Berkualitas dalam peningkatan/pengembangan fasilitas pendidikan
berwawasan nasional

5) Berkualitas dalam meningkatan standar kelulusan berwawasan
nasional

6) Berkualitas dalam mengembangkan standar pengelolaan berwawasan
nasional

7) Berkualitas dalam pengembangan standar pembiayaan pendidikan
berwawasan nasional

8) Berkualitas alam pengembangan standar penilaian berwawasan
nasional

9) Berkualitas dalam pengembangan imtaq, budaya dan lingkungan

sekolah
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Misi Sekolah:
Dengan mengacu kepada indicator-indikator misi dia atas maka rumusan

misi sekolah pada SMP Negeri 1 Ngaglik adalah meliputi :

1) Mewujudkan peningkatan standar isi (kurikulum) berwawasan
nasional
2) Mewujudkan peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan
berwawasan nasional
3) Mewujudkan peningkatan standar proses berwawasan nasional
4) Mewujudkan peningkatan fasilitas pendidikan berwawasan nasional
5) Mewujudkan peningkatan standar kelulusan berwawasaan nasional
6) Mewujudkan peningkatan dan menajemen berwawasan nasional
7) Mewujudkan  peningkatan  standar pembiayaan  pendidikan
berwawasan nasional
8) Mewujudkan peningkatan standar penilaian berwawasan nasional
9) Mewujudkan pengembangan pendidikan berbasis keunggulan lokal,
imtaq, budaya, dan lingkungan sekolah.
3. Analisis Kondisi Fisik Sekolah
Observasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh mahasiswa
sebelum PPL. Observasi bertujuan untuk memperolah gambaran mengenai
situasi dan kondisi sekolah tempat PPL dilaksanakan, untuk selanjutnya
digunakan sebagai pertimbangan dalam merencanakan program yang akan
dilaksanakan pada saat PPL yaitu mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan
15 September 2016. Observasi dilaksanakan beberapa kali dimulai pada
tanggal 20 Februari 2016. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
observasi adalah wawancara dan pengamatan langsung dengan pihak-pihak
terkait. SMP Negeri 1 Ngaglik beralamat di Kayunan Donoharjo Ngaglik
Sleman Yogyakarta.
Adapun sarana dan fasilitas pendukung proses belajar mengajar yang

dimiliki adalah sebagai berikut:

No | Nama Ruang Jumlah
1 Ruang Kelas 18

2 Ruang Tata Usaha 1

3. | Ruang Kepala Sekolah 1

4 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PPL SMP NEGERI 1 NGAGLIK 2016
Alamat: Kayunan Donoharjo,Donoharjo,Naglik, Sleman,
Yogyakarta.Telp. (0274) 360364

5. | Ruang Guru 1
6. | Dapur 1
7. | Ruang Perpustakaan 1
8. | Ruang Musik 1

9. | Ruang Agama Khatolik/Kristen 1

10. | Ruang koperasi sekolah 1
11. | Gudang 1
12. | Ruang Lab Komputer 1
13. | Ruang Lab Bahasa 1
14. | Ruang Laboratorium Fisika 1
15. | Ruang Laboratorium Biologi 1
16. | Ruang BK 1
17. | Ruang UKS 1
18. | Ruang OSIS 1
19. | Masjid 1
20. | Ruang Tamu Guru 1
21. | Ruang WC/Kamar mandi 15

2o | Ruang/Tempat Sepeda/Kendaraan | 3

23. | Ruang Satpam 1

24. | Kantin 1

SMP Negeri 1 Ngaglik memiliki 40 tenaga pengajar. Dari tenaga pengajar
tersebut rata-rata berkualifikasi Strata-1 (S1).
Disamping itu, SMP Negeri 1 Ngaglik dilengkapi dengan berbagai media
pembelajaran seperti:
a. Komputer/ Laptop
b. LCD Projector
c. OHP
d. Televisi
e. Tape recorder
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f. VCD/ DVD player
g. Model/ alat peraga
h. CD dan kaset pembelajaran
I. Alat Musik
j. DLL
4. Analisi Kondisi Non-Fisik Sekolah

SMP Negeri 1 Ngaglik merupakan siswa-siswa yang secara
intelektualitas cukup baik, hal ini terlihat dari prestasi akademik mereka, baik
pada kegiatan pendidikan formal maupun ekstra kulikuler. Prestasi kegiatan
pendidikan formal terlihat dari berbagai piagam dan piala kejuaraan yang
diperoleh siswa SMP Negeri 1 Ngaglik seperti berbagai cabang olahraga dan
mata pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler seperti, pramuka, basket,
futsal, bola voli, sepak bola, PMR, juga memperoleh prestasi yang

membanggakan.

SMP Negeri 1 Ngaglik masih menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan untuk kelas dari kelas V111 sampai kelas 1X sedangkan untuk kelas
VIl menggunakan Kurikulum 2013 revisi 2016. Status ini dapat menjadikan
motivasi SMP Negeri 1 Ngaglik untuk lebih dapat mengukir prestasi.

Mahasiswa PPL disini juga mengadakan observasi dalam kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung di ruang kelas. Observasi ini bertujuan
untuk mengadakan pengamatan secara langsung kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dan di luar kelas. Hal ini diharapkan
agar mahasiswa mendapat informasi secara langsung mengenai cara guru
mengajar dan mengelola kelas dengan efektif dan efisien. Beberapa hal yang

menjadi sasaran utama dalam observasi proses belajar mengajar yaitu :

Aspek Yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum 2013 Revisi

Ada
2016
2. Silabus Ada
3. Rencana Pelaksanaan
Ada

Pembelajaran

Proses Pembelajaran
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=

Membuka pelajaran

Ada, yaitu dengan salam dan doa serta

menanyakan kabar siswa.

2. Penyajian materi

Guru menyampaikan materi dengan
skematis sehingga siswa mudah

mengikuti.

3. Metode pembelajaran

Ceramah, diskusi, latihan soal dan

tanya jawab

4. Penggunaan bahasa

Bahasa yang digunakan adalah

Bahasa Indonesia.

5. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu sangat baik
sehingga materi tersampaikan sesuai

dengan RPP yang sudah ada.

6. Gerak

Guru berdiri di depan kelas dan
sesekali berkeliling ke belakang. Guru
menggunakan bahasa non verbal yaitu
berupa gerakan tangan maupun mimik
wajah dalam penyampaian materi
maupun untuk menanggapi Siswa.
Dan saat ada siswa yang melakukan
aktivitas yang tidak berhubungan
dengan matematika guru menegur

dengan tegas.

7. Cara memotivasi siswa

Guru bercerita tentang kehidupan
sehari — hari yang berkaitan erat
dengan materi, memberikan
pertanyaan, memberi hadiah untuk
siswa yang bisa menjawab soal

tantangan.

8. Teknik bertanya

Baik, guru bertanya untuk membawa
siswa menuju suatu konsep. Pada saat
bertanya guru memberikan
kesempatan berfikir pada siswa

sebelum menjawab pertanyaan.
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9. Teknik penguasaan Guru dapat menguasai kelas sehingga

kelas siswa tenang walaupun terkadang
siswa juga agak ramai (namun guru
masih dapat mengendalikan suasana

ramai tersebut).

10. Penggunaan media Belum maksimal.

11. Bentuk dan cara Tes tertulis, tugas dan keaktivan
evaluasi siswa dalam menjawab pertanyaan.

12. Menutup pelajaran Guru memberikan kesimpulan materi

yang diajarkan, memberikan siswa

pekerjaan rumah (PR)

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di Sebagian besar siswa bersikap tenang
dalam kelas dan ada sebagian yang ramai di kelas.

2. Perilaku siswa di luar Mahasiswa PPL tidak melakukan

kelas observasi siswa di luar kelas.

Dari observasi yang dilakukan, mahasiswa mendapat beberapa
informasi yang sesuai dengan format lembar observasi pembelajaran di kelas
dan observasi peserta didik yang diberikan oleh PP PPL dan PKL LPPMP.
Informasi tersebut dijadikan sebagai petunjuk/ bimbingan mahasiswa dalam
melakukan praktik mengajar, hasil observasi terhadap pembelajaran dan
peserta didik di dalam kelas.

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL
1. Rumusan Program
Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi di SMP Negeri 1 Ngaglik
serta dengan memperhatikan kemampuan praktikan, masukan, dan kebutuhan
sekolah selanjutnya dirumuskan rencana kegiatan dan rancangan program PPL.

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri 1

Ngaglik meliputi kegiatan mengajar sesuai dengan jadwal dari
guru pembimbing yang telah ditetapkan oleh sekolah, praktik persekolahan yang
meliputi membantu guru pembimbing mengisi kekosongan jam belajar mengajar,
praktik mengajar terbimbing dan mandiri serta berusaha mengikuti program-
program yang telah ditentukan oleh sekolah, misalnya mengikuti upacara

bendera, keagamaan, Jumat bersih, dll.
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Pada dasarnya program kerja PPL yang bersifat individu (satu prodi) yaitu
PPL Matematika yang saya harapkan dapat menunjang kegiatan belajar mengajar
pelajaran Matematika. Adapun program kerja PPL yang dicanangkan adalah

sebagai berikut:

a)  Konsultasi dengan guru pembimbing dan Dosen Pembimbing Lapangan
b) Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajran (RPP)
c)  Mencari sumber belajar
d) Membuat bahan ajar Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
e) Praktik mengajar
f)  Membuat soal ulangan harian lengkap dengan analisis dan kuci jawaban
g) Mengikuti proses mengajar Guru pembimbing
2. Rancangan Kegiatan PPL
Berdasarkan pada hasil observasi hingga pelaksanaan PPL di SMP
Negeri 1 Ngaglik pada tanggal 15 September 2016, maka dapat diidentifikasi
program-program yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Peserta PPL. Adapun
program-program yang akan dan telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :
a. Tahap persiapan
Kegiatan persiapan merupakan kegiatan dalam rangka mempersiapkan
mahasiswa sebelum terjun ke lapangan dimana mahasiswa diawali dengan
kegiatan pengajaran mikro dalam satu semester sebagai awal kegiatan PPL
dan pembekalan oleh pihak LPPMP sebelum diterjunkan.
b. Penyerahan Mahasiswa PPL
Kegiatan penyerahan mahasiswa PPL dari pihak Universitas Negeri
Yogyakarta kepada pihak SMP Negeri 1 Ngaglik dilaksanakan pada hari
Sabtu, 20 Februari 2016. Setelah resmi diserahkan, maka mahasiswa PPL

sudah siap melaksanakan PPL di sekolah

c. Observasi sekolah

Observasi di sekolah bertujuan untuk memberikan gambaran kepada
mahasiswa tentang proses pembelajaran di kelas. Di mana mahasiswa
observasi secara langsung di kelas dengan mengamati cara guru membuka
pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dan menutup pelajaran. Dimana

observasi disekolah dibagi menjadi fisik dan non fisik.
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d. Persiapan Perangkat Pembelajaran

Persiapan ini dilakukan untuk praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa
mendapat arahan dari guru pembimbing untuk menyiapkan perangkat
pembelajaran yang harus disiapkan oleh seorang guru. Perangkat
pembelajaran meliputi: media pembelajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran, silabus dan evaluasi.

3. Pelaksanaan PPL
Pelaksanaan PPL dari tanggal 15Juli sampail5 September 2016.

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi di SMP Negeri 1 Ngaglik, maka
disusunlah program-program PPL berikut :
1) Konsultasi dengan Guru Pembimbing dan Dosen Pembimbing

Lapangan dalam melaksanakan PPL, praktikan selalu
berkonsultasi dan mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan
dosen pembimbing lapangan terkait pelaksanaan praktik mengajar,
hal-hal yang perlu dipersiapkan, dan kendala-kendala yang dihadapi.

2) Pembuatan Rencana Pelaknaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melaksanakan pembelajaran Matematika, terlebih
dahulu praktikan menyiapkan RPP yang memuat: materi, metode,
dan skenario pembelajaran sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran.

3) Praktik Mengajar
Pada tahap ini mahasiswa melakukan praktik mengajar dengan
pengawasan dan bimbingan guru pembimbing dengan menyesuaikan
jadwal vyang telah ditentukan. Mahasiswa praktikan mendapat
kesempatan praktik mengajar di kelas V1l C.
4) Pembuatan Soal Ulangan Harian, lengkap dengan anailisi soal
siswa selesai menerima materi sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang telah ditentukan, kemudian dilaksanakan ulangan
harian. Adapun perangkat ulangan harian yang perlu dipersiapkan
antara lain kisi-kisi soal ulangan harian dan soal ulangan harian.
Setelah ulangan harian terlaksana, kemudian praktikan membuat
analisis nilai hasil ulangan harian untuk mengetahui daya serap siswa
dalam memahami materi. Selanjutnya, berdasarkan analisis nilai
tersebut, siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM maka diberikan
tindak lanjut berupa program remidial.



5)

6)

7)

8)
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Pendampingan Guru Mengajar

Kegiatan mendampingi guru pembimbing mengajar bertujuan
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam
mengajar siswa kedepannya. Mahasiswa mendampingi guru
pembimbing mengajar sebanyak 4 kelas, yaitu di kelas VII A, VII B,
VIID, VIII F
Praktik Persekolahan

Selain praktik mengajar, mahasiswa juga diwajibkan
melaksanakan praktik persekolahan. Kegiatannya antara lain
mengikuti upacara bendera setiap hari Senin, kegiatan keagamaan
pada hari selasa dan kamis, kegiatan jum’at bersih, dan kegiatan yang
diadakan dari pihak sekolah yaitu penanaman nilai-nilai budaya,
Lomba memasak daging hewan kurban Yogyakarta, dan lain-lain.
Penyusunan Laporan PPL

Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari
kegiatan PPL yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban
mahasiswa atas pelaksanaan PPL.
Penarikan Mahasiswa PPL

Kegiatan penarikan PPL dilakukan tanggal 15 September 2016
yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMP
Negeri 1 Ngaglik
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan Pelaksanaan PPL

Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya, seperti yang
dikatakan oleh bapak Ahmad Nurtriatmojo, S.Pd, M.Hum di awal penerjunan PPL
UNY 2016 tanggal 20 Februari 2016 bahwa “Jika kalian persiapan dan perencanaan
kalian gagal maka artinya kalian merencanakan untuk gagal”. Demikian pula untuk
mencapai tujuan PPL yang dilaksanakan mulai 15 Juli 2016 hingga 15 September
2016, maka perlu dilakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-
persiapan tersebut termasuk kegiatan yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun
yang diprogramkan secara individu olenh mahasiswa. Persiapan-persiapan tersebut

meliputi:

a. Pembekalan

Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang diselenggarakan
oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan PPL yang
diselenggarakan oleh LPPMP pada setiap program studi. Kegiatan ini wajib diikuti
oleh calon peserta PPL. Materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL adalah
mekanisme pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan micro teaching,
teknik pelaksanaan PPL dan teknik menghadapi serta mengatasi permasalahan yang
mungkin akan tejadi selama pelaksanaan PPL. Mahasiswa yang tidak mengikuti
pembekalan tersebut dianggap mengundurkan diri dari kegiatan PPL. Pembekalan
program studi Pendidikan Matematika bertempat di Ruang Seminar Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Penyerahan mahasiswa PPL

Kegiatan penyerahan mahasiswa PPL dari pihak Universitas Negeri Yogyakarta
kepada pihak SMP Negeri 1Ngaglik dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Februari
2016. Dari pihak UNY diwakili oleh Dr. R. Rosnawati, M.Si. selaku DPL PPL dan
diserahkan langsung kepada Bapak Ahmad Nurtriatmo, S.Pd., M.Hum. selaku
kepala SMP Negeri 1 Ngaglik. Setelah diserahkan maka mahasiswa PPL sudah
resmi diterima di SMP N 1 Ngaglik namun belum memulai untuk praktik mengajar
karena kegiatan PPL berlangsung mulai 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016.
c. Observasi di SMP Negeri 1 Ngaglik

Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra PPL dan observasi

kegiatan belajar mengajar.
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1) Observasi pra PPL

Observasi yang dilakukan meliputi:

a) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah, sarpras
(sarana prasarana) sekolah, kelengkapan sekolah dan lingkungan yang
akan menjadi tempat praktik.

b) Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan
proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan,
media yang digunakan, RPP dan sarana prasarana.

c) Observasi siswa, meliputi  perilaku siswa ketika proses
pembelajaran ataupun di luar itu. Digunakan sebagai masukan untuk
menyusun strategi pembelajaran.

2) Observasi kelas pra mengajar

Observasi dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik

mengajar, tujuan kegiatan ini antara lain :

a) Mengetahui materi yang akan diberikan;

b) Mempelajari situasi kelas;

€) Mengetahui sarana dan prasarana yang digunakan;
d) Mempelajari kondisi siswa (aktif/tidak aktif).

Observasi di kelas dilakukan dengan tujuan mahasiswa memperoleh
gambaran mengenai proses belajar mengajar di kelas, sehingga apabila pada
saat tampil di depan kelas, mahasiswa telah mempersiapkan strategi yang
tepat untuk menghadapi siswa. Adapun yang menjadi titik pusat kegiatan
ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan cara guru mengajar,
yang meliputi perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku
siswa. Perangkat pembelajaran ini mencakup silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran mencakup membuka
pelajaran, metode pembelajaran, penyajian materi, penggunaan bahasa,
waktu, gerak, cara memotivasi siswa, teknik bertanya, penguasaan kelas,
penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, dan menutup pelajaran.
Sedangkan perilaku siswa mencakup perilaku siswa di kelas dan di luar
kelas. Berdasarkan observasi ini praktikan telah mempunyai gambaran

tentang sikap maupun tindakan yang harus dilakukan waktu mengajar.
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d. Pengajaran Mikro

Bagi mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan PPL dirasa perlu untuk
diberikan bekal berupa latihan mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan
pemberian strategi belajar mengajar yang tepat. Pengajaran mikro bertujuan
untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai
bekal praktik mengajar di sekolah dalam program PPL. Pelaksanaan pengajaran
mikro dilakukan pada semester V1.

Praktik pengajaran mikro adalah sebagai berikut :

1) Praktik pengajaran mikro meliputi: (a) Latihan menyusun RPP (b) Latihan
menyusun kompetensi dasar mengajar terbatas (c) Latihan menyusun
kompetensi dasar secara terpadu dan utuh (d) Latihan kompetensi
kepribadian dan sosial serta latihan dalam pembuatan media pembelajaran.

2) Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa calon guru
memiliki profesi dan penampilan yang mencerminkan penguasaan 4
kompetensi, yakni pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial.

3) Pengajaran mikro dibatasi aspek-aspek : (a) Jumlah siswa (7 orang), (b)
Materi pelajaran, (c) Waktu penyajian (20-25 menit) dan (d) Kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap ) yang dilatihkan.

4) Pengajaran mikro merupakan bagian integral dari mata kuliah praktik
pengalaman lapangan bagi mahasiswa program S1 kependidikan.

B. Pelaksanaan PPL

1. Konsultasi dengan Guru Pembimbing

Dalam menjalankan program PPL, persiapan mengajar yang matang
diperlukan. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat
memenuhi target yang telah direncanakan. Persiapan yang dilakukan yaitu

konsultasi dengan Guru Pembimbing

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum memulai praktik
mengajar di kelas, yaitu beberapa hari sebelumbya. Pada saat konsultasi, praktikan

menyampaikan rencana pelaksanaan pembelajaran.
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Hal yang dikonsultasikan kepada guru pembimbing antara lain:

1) Teknik apersepsi

2) Materi yang akan disampaikan
3) Metode penyampaian materi
4) Cara mengelola waktu

5) Cara menguasai kelas

6) Cara penguasaan papan tulis

7) Teknik penilaian siswa.

Setelah konsultasi, guru pembimbing kemudian memberikan pendapat dan
masukan serta koreksi terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disampaikan. Salah satu masukan yang sering disampaikan guru pembimbing yaitu
pengefektifan metode diskusi untuk memancing keaktifan siswa dalam

pembelajaran serta pengelolaan waktu dalam menerapkan metode diskusi.
2. Kegiatan Praktk Mengajar

SMP Negeri 1 Ngaglik sudah menerapkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum
2013 untuk kelas VI, dan untuk kelas V111 dan kelas IX masih menggunakan KTSP.
Praktik mengajar berlangsung mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15
September 2016. Praktikan Matematika dibimbing oleh seorang guru pembimbing,
yaitu Bapak Sarjono, S.Pd. Berdasarkan kesepakatan dengan guru pembimbing,
praktikan mengajar kelas VII C dan mendampingi guru mengajar di kelas VIII F.
Jadwal pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada di SMP Negeri
1 Ngaglik (jadwal terlampir). Buku acuan utama yang dipakai adalah buku
Matematika untuk kelas 7 Erlangga 1A Karangan M Cholik Adinawan, BSE
Matematika dan Aplikasinya karangan Dewi Nuharini dan Buku Matematika

Pegangan Guru dan Siswa kurikulum 2013 revisi 2016.

Praktikan berkesempatan mendapat satu kelas mengajar yaitu kelas VII C.
Materi pelajaran dan waktu mengajar yang dilaksanakan praktikan dapat dilihat

dengan rekapitulasi jam mengajar berikut:

No | Tanggal Kelas | Jam ke- | Materi

1 |Jumat,29Juli | VIC |1-2 Menyampaikan materi penjumlahan
2016 dan pengurangan bilangan bulat.

2 | Senin, 1 Agustus| VIIC | 5-6 Menyampaikan materi perkalian dan
2016 pembagian bilangan bulat
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3 | Rabu, 3 Agustus| VIIC |5 Menyampaikan materi pembagian
2016 bilangan bulat

4 | Jumat, 5 VIIC |1-2 Menyampaikan materi  pembagian
Agustus 2016 bilangan bulat

5 | Senin, 8 Agustus| VIIC | 5-6 Menyampaikan materi faktor
2016 persekutuan terbesar (FPB)

6 | Jumat, 12 VIIC |1-2 Menyampaikan ~ materi  kelipatan
Agutus 2016 persekutuan terkecil (KPK)

7 | Senin, 15 VIIC |5-6 Menyampaikan materi trekait
Agustus 2016 pengenalan bilangan pecahan

8 | Jumat, 19 VIIC |1-2 Ulangan harian materi bilangan bulat,
Agustus 2016 FPB, dan KPK

9 | Senin, 22 VIIC |5-6 Menyampaikan materi penjumlahan
Agustus 2016 dan pengurangan bilangan pecahan

10 | Rabu, 24 VIIC |5 Latihan soal operasi penjumlahan dan
Agustus 2016 pengurangan bilangan pecahan

11 | Jumat, 26 VIIC |1-2 Menyampaikan materi perkalian dan
Agustus 2016 pembagian bilangan pecahan

12 | Senin, 29 VIIC |5-6 Menyampaikan ~ materi  bilangan
Agustus 2016 berpangkat bulat positif

13 | Rabu, 31 VIIC |5 Remidial terkait bilangan bulat, FPB
Agustus 2016 dan KPK

14 | Jumat, 2 VIIC | 1-2 Latihan soal-soal tentang bilangan
September 2016 berpangkat bulat positif

15 | Senin, 5 VIIC |5-6 Ulangan harian materi tentang
September 2016 bilangan pecahan dan bilangan

berpangkat bulat positif

16 | Rabu, 7 VIIC |6 Mengulas kembali soal ulangan harian

September 2016 yang sekiranya siswa masih kesulitan.

Dilanjutkan

1) Penggunaan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran adalah

ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab yang dilakukan dengan cara yang
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berbeda-beda. Beberapa metode yang pernah digunakan praktikan dalam proses

pembelajaran adalah:

a. Ceramah/ekspositori
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan memberi
penjelasan yang dapat membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai
materi yang disampaikan. Dengan kata lain, siswa dilibatkan secara langsung
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar di kelas dan di luar kelas.
b. Diskusi kelompok
Diskusi kelompok ialah percakapan yang direncanakan atau dipersiapkan
diantara empat orang atau lebih tentang topik tertentu, dengan seorang
pemimpin. Diskusi kelompok berfungsi untuk memperoleh pendapat dari
orang-orang yang tidak suka berbicara, mengenal dan mengolah problema.
Dengan adanya diskusi kelompok diharapkan siswa dapat berlatih demokratis,
mendorong rasa kesatuan, memperluas pandangan dan mengembangkan rasa
kepemimpinan.
c. TanyaJawab
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan menyajikan
materi pelajaran melalui pertanyaan dan menuntun jawaban siswa. Metode ini
berfungsi untuk mengetahui berfikir siswa secara spontanitas, menarik
perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar

mengajar berlangsung.

Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi yaitu
Guided Discovery Learning (Penemuan Terbimbing), dan Latihan dapat
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar mengenai materi yang akan
disampaikan.

Pemilihan metode ini dilakukan agar peran guru sebagai satu-satunya
pemasok ilmu dapat dikurangi sehingga siswa lebih berperan aktif dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini peran guru adalah sebagai fasilitator dan motivator.
Pada pelaksanaannya siswa merasa metode ini efektif dan sangat membantu
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode-metode dan cara
penyampaian yang bervariasi membuat siswa lebih antusias dalam proses
KBM.

2) Media Pembelajaran
Media yang digunakan praktikan selama mengajar meliputi:
a. Media LKS
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Whiteboard
Lembar penilaian

Alat pembelajaran

3) Alat, Sumber dan Bahan Pembelajaran

Alat dan bahan pembelajaran yang digunakan praktikan selama masa

pembelajaran adalah:

a.
b.
C.
d.

Alat tulis seperti penggaris, pensil, dan karet penghapus

Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Latihan soal

Buku yang digunakan :

e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. MATEMATIKA
KELAS VII. Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

4) Evaluasi Pembelajaran

Setelah selesai menyajikan materi, praktikan memiliki tugas untuk

memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi biasa diberikan baik di

waktu — waktu akhir jam pelajaran, dalam bentuk pekerjaan rumah, juga ulangan

harian. Evaluasi pembelajaran diperlukan juga untuk mendapatkan feedback

dari siswa untuk mengetahui efektivitas mengajar mahasiswa praktikan. Adapun

hal — hal yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi adalah:

a.

Mempersiapkan instrumen

Instrumen evaluasi dibuat menyesuaikan dengan materi pelajaran yang
diberikan dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Persiapan instrumen
dilakukan dalam pembuatan pekerjaan rumah.

Mengonsultasikan instrumen

Konsultasi instrumen penilaian diperlukan untuk memeriksa apakah
instrumen yang dibuat oleh mahasiswa sudah layak atau belum untuk
digunakan memeriksa keberhasikan belajar. Jika terdapat instrumen yang
kurang atau perlu di edit atau dibenahi maka praktikan harus membetulkan
instrumen terlebih dahulu sebelum digunakan di dalam kelas.
Mempersiapkan kriteria penilaian

Kriteria penilaian harus dibuat secara adil dan proporsional agar nilai

akhirnya dapat benar — benar mencerminkan keberhasilan belajar siswa.
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d. Melaksanakan penilaian
Penilaian dilakukan setiap proses pembelajaran. Sehingga materi akan
disampaikan semua dan akan dilaksanakan penilaian dari semua materi yang

diajarkan semua di awal.

2. Umpan Balik dari Pembimbing

Selama kegiatan praktik mengajar sampai tanggal 15 September 2016,
mahasiswa mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing
PPL. Dalam kegiatan praktik pengalaman lapangan, guru pembimbing dan dosen
pembimbing PPL sangat berperan dalam kelancaran penyampaian materi. Guru
pembimbing di sekolah memberikan saran dan kritik kepada mahasiswa setelah
selesai melakukan praktik mengajar sebagai evaluasi dan perbaikan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Dosen pembimbing PPL juga
memberikan masukan tentang cara memecahkan persoalan yang dialami
mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran.

Beberapa poin evaluasi yang sangat penting untuk dicermati adalah :

a. Memperhatikan alokasi waktu saat mengajar.

b. Harus dapat menguasai kelas agar siswa bisa tetap kondusif.

c. Penggunaan kurikulum 2013 tidak harus terpaku di saintifik yang
terpenting siswa aktif saat pembelajaran berlangsung, bisa dengan
menggunakan LKS

d. Dalam mengajar sebaiknya menyesuaikan dengan daya tangkap siswa

e. Beri siswa waktu untuk mencatat, jangan terburu — buru melanjutkan
materi karena catatan siswa juga mempengaruhi daya pemahaman siswa
akan materi yang diajarkan

C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL

Pelaksanaan kegiatan PPL mata pelajaran Matematika yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Ngaglik dapat berjalan dengan cukup baik. Dari Pelaksanaan praktik mengajar
yang telah dilakukan, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman nyata mengenai
pengkondisian dalam proses belajar-mengajar, dimana mahasiwa berperan sebagai
seorang guru. Selain itu, mahasiwa juga mendapatkan pengalaman mengenai
permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan

solusi untuk menangani permasalahan tersebut
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Hasil Pelaksanaan Program

Hasil yang diperoleh mahasiswa selama melaksanakan kegiatan praktik

mengajar anatara lain :

a.

2.

3.

Mahasiswa dapat memperoleh dan memahami hal-hal menyangkut
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar dan teknik penguasaan kelas.
Mahasiswa dapat mempelajari cara menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang baik untuk setiap pertemuan.

Mahasiswa mempelajari cara mengorganisir materi yang akan disampaikan

kepada siswa.

Mahasiswa mendapatkan pengalaman keterampilan mengajar, seperti

pengelolaan kelas, cara mengajar yang baik, kemampuan interaksi yang baik

dengan siswa, pengelolaan waktu, pemanfaatan fasilitas dalam proses belajar-
mengajar, penugasan siswa, dan evaluasi belajar siswa.

Mahasiwa mempelajari berbagai metode belajar yang dapat digunakan dalam

proses belajar-mengajar agar siswa aktif dalam proses pembelajaran

Hambatan Pelaksanaan Program

a. Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif atau tidak memperhatikan
dalam proses belajar-mengajar.

b. Kemampuan pemahaman siswa yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya sehingga penyampaian materi harus dilakukan secara berulang-
ulang.

c. Beberapa siswa tidak dapat kondusif pada saat kegiatan belajar-mengajar
sehingga mengganggu siswa lainnya.

d. Pembuatan RPP terkesan terburu-buru sebab harus menunggu kepastian
jumlah jam untuk mata pelajaran matematika di kurikulum 2013. Serta
waktu pelaksanaan kegiatan PPL bersamaan dengan pelaksanaan KKN,
baik tenaga, pikiran maupun waktu jadi terbagi menjadi dua kegiatan

Refleksi
Secara umum, kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa

berjalan dengan cukup baik. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman

bagaimana menjadi seorang guru dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Tidak hanya melaksanakan kegiatan pembelajaran, mahasiswa juga

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun perangkat

pembelajaran, mulai dari RPP, materi ajar ,media pembelajaran dan teknik

penilaian. Disamping itu, mahasiswa juga dapat mengembangkan kompetensi
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kepribadian yang dimiliki, agar dapat lebih bertanggungjawab, disiplin,
bekerjasama dengam baik sehingga dapat menjadi seorang guru yang baik di
kemudian harinya.

Hambatan-hambatan yang ada pada saat pelaksanaan kegiatan praktik
mengajar tidak dapat dijadikan alasan ketidakefektifan suatu proses
pembelajaran. Sebagai seorang calon pendidik, mahasiswa harus mampu
memikirkan solusi-solusi untuk mengatasi hambatan-hamabatan tersebut.
Kerjasama yang baik antar pihak terkait (mahasiswa, guru pembimbing, siswa
dan sekolah) dapat meminimalisir hambatan yang ada bahkan menghilangkan

kemungkinan adanya hambatan-hambatan selama proses belajar mengajar.
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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada pelaksanaan kegiatan PPL di SMP Negeri 1 Ngaglik selama dua
bulan terhitung mulai dari 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016 telah banyak
memberikan manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik dalam hal yang
menyangkut proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar kelas yang
sifatnya terpadu antara praktik, teori dan pengembangan lebih lanjut dan
merupakan penerapan teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebagai
sarana untuk mendapatkan pengalaman faktual mengenai proses pembelajaran
dan pendidikan lainnnya. Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktikan
laksanakan selama dua bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan

simpulkan, yaitu :

1. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri
Ngaglik telah memberikan pengalaman, baik suka maupun duka menjadi
seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti
persiapan administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan mental
untuk mengajar siswa di kelas.

2. Praktik pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri,
memupuk kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru
dan tenaga kependidikan bagi mahasiswa.

3. Hubungan antara anggota keluarga besar SMP Negeri 1 Ngaglik yang
terdiri atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa
terjalin dengan sangat baik dan harmonis sehingga menunjang kegiatan
belajar mengajar.

4. Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Ngaglik sudah berjalan
dengan lancar dan baik

B. Saran

Dari seluruh program kegiatan PPL yang telah terlaksana ini, penyusun

mengharapkan:

1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam penyelenggaranan
pelaksanaan kegiatan PPL untuk masa datang, karena  PPL ini

merupakan program yang bisa disebut masih baru. Oleh karena itu,
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perlu disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena tidak
dipungkiri bahwa masih ada hal-hal yang belum dimengerti oleh
mahasiswa dan guru pembimbing sendiri.

b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPPMP dan PP PPL dan PKL
melakukan supervisi ke lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa pelaksana PPL.

c. Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, LPPMP, dan Dosen
Pembimbing, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban yang disebutkan di atas. Untuk itu
pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik
agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik.

d. Pelaksanaan KKN dan PPL sebaiknya waktunya terpisah karena
sangat menguras tenaga, dan pikiran. Serta sulitnya pembagian waktu
antara KKN dan PPL

2. Kepada Pihak SMP Negeri 1 Ngaglik
a. Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran lebih ditingkatkan
dan dimaksimalkan demi kemajuan bersama.
b. Lebih terbuka menyampaikan kritik maupun saran kepada mahasiswa
selama melaksanakan PPL.

c. Kebersihan lingkungan sekolah khususnya kamar mandi

d. Mempertahankan kerjasama pelaksanaan PPL dengan Universitas
Negeri Yogyakarta.

3. Bagi mahasiswa praktikan periode berikutnya

a. Pelaksanaan observasi sebelum kegiatan PPL yang dilakukan
sangat bermanfaat, oleh karena itu harus digunakan seefektif mungkin
untuk menentukan program kerja yang akan dilaksanakan.

b. Mahasiswa PPL hendaknya tidak hanya sekedar melaksanakan
program kerja namun harus dapat mengambil pengalaman dan
pemahaman tentang sistem pelaksanaan pembelajaran di sekolah
tersebut agar apabila sewaktu-waktu ikut serta dalam dunia sekolah
mendatang dapat menerapkan pengalaman yang diperolehnya.

c. Sebelum mengajar hendaknya materi harus sudah dikuasai
dan perlengkapan yang akan digunakan sudah siap.

d. Bina hubungan baik dengan lembaga atau instansi pendidikan yang
akan diajak kerja sama.
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Membina kebersamaan dengan anggota antar kelompok PPL sehingga
dapat bekerjasama secara baik

Lakukan segala hal dengan ikhlas dan sabar.
Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh

keluarga besar SMK N 6 YOGYAKARTA, meskipun kegiatan PPL
telah berakhir.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VII/ Satu (1)

Alokasi Waktu : 11 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmupengetahuan, teknologi,seni, budaya terkaitfenomena
dan kejadiantampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.2. Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat

dan pecahan

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

N o g s~ wDbd e

Menjumlahkan bilangan bulat dengan memanfaatkan sifat-sifat penjumlahan
Mengurangkan bilangan bulat

Memahami konsep perkalian bilangan bulat

Mengalikan bilangan bulat dengan memanfaatkan sifat-sifat perkalian
Memahami konsep pembagian bilangan bulat

Membagi dua bilangan bulat atau lebih

Menghitung operasi campuran dengan memanfaatkan aturan tentang urutan
operasi

Mengumpulkan informasi tentang FPB serta dua teknik menemukan FPB

. Mengumpulkan informasi tentang KPK serta dua teknik menemukan KPK



10. Menggunakan operasi hitung bilangan bulat untuk menyelesaikan masalah

yang ada dikehidupan sehari-hari

11. Menggunakan FPB dan KPK untuk menyelesaikan masalah yang ada

dikehidupan sehari-hari

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat dengan memanfaatkan sifat-sifat

penjumlahan

. Siswa dapat mengurangkan bilangan bulat

Siswa dapat memahami konsep perkalian bilangan bulat

Siswa dapat mengalikan bilangan bulat dengan memanfaatkan sifat-sifat
perkalian

Siswa dapat memahami konsep pembagian bilangan bulat

Siswa dapat membagi dua bilangan bulat atau lebih

. Siswa dapat menghitung operasi campuran dengan memanfaatkan aturan tentang

urutan operasi
Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang FPB serta dua teknik menemukan
FPB

. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang KPK serta dua teknik menemukan

KPK

10. Siswa dapat menggunakan operasi hitung bilangan bulat untuk menyelesaikan

masalah yang ada dikehidupan sehari-hari

11. Siswa dapat menggunakan FPB dan KPK untuk menyelesaikan masalah yang

ad dikehidupan sehari-hari

E. Materi Pembelajaran

1.
2.

Operasi hitung bilangan bulat beserta sifat-sifatnya
FPB dan KPK

F. Kegiatan Pembelajaran

1.

Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)
I.  Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:
1. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
3. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan
4. Mengulas kembali materi pengenalan bilangan bulat yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
5. Menyampaikan materi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam

kehidupan sehari-hari yaitu tentang “Operasi Hitung Bilangan Bulat”



6. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan yaitu tentang “Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat”

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangat bulat

Il. Kegiatan Inti

1. Siswa diminta untuk mengamati konteks terkait penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat disertai dengan penjelasan menggunakan
garis bilangan (Mengamati)

2. Dari apa yang siswa amati, guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Diharapkan siswa menanyakan sesuatu yang dapat menggali
informasi yang lebih jauh tentang operasi penjumlahan dan
pengurangan. (Menanya)

3. Guru memberikan informasi terkait sifat-sifat operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat (Menggali Informasi)

4. Guru memberikan soal/ LKS berupa masalah dikehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat (lampiran 1) (Menalar)

5. Siswa diminta untuk mendiskusikan jawabannya dengan teman
sebangku

6. Siswa diminta untuk menyajikan jawaban terbaik mereka di dalam kelas
(Mengomunikasikan)

I1l. Penutup

1. Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada
hari ini

2. Guru melakukan penilaian atau evaluasi untuk mengetahui ketercapaian
dari indicator pencapaian materi (lampiran 2)

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca materi selanjutnya
tentang operasi perkalian bilangan bulat

4. Guru menutup pelajaran dengan salam

2. Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)
I. Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa



2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
3. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

4. Menanyakan dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang

diberikan pada pertemuan sebelumnya

5. Mengulas kembali materi tentang operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

6. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Operasi perkalian bilangan bulat”

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bilangat
bulat

. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru mengajak siswa untuk memahami perkalian bilangan bulat melalui

konteks dalam kehidupan sekitar.
Menanya

2. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan informasi
yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat siswa ingin

tahu lebih lanjut tentang perkalian bilangan bulat.
Menggali Informasi

3. Guru meminta siswa untuk memahami sifat komutatif, asosiatif dan

distributif pada operasi perkalian bilangan bulat

4. Guru mengajak siswa untuk memahami hasil perkalian antara dua bilangan

bulat tak nol (bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif)
Menalar

5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangku untuk

menyelesaikan masalah yang ada dibuku paket

Mengomunikasikan
6. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil kegiatannya dan jawabannya
di dalam kelas. Guru menjadi fasilitator dalam diskusi dan mengarahkan
jika dalam diskusiditemukan kesalahan



I1l. Penutup

1.

4.

Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait perkalian bilangan bulat

Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK

(lampiran 3)

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di
buku paket dan membaca materi selanjutnya tentang operasi pembagian

bilangan bulat.

Guru menutup pelajaran dengan salam

3. Pertemuan Ketiga (1 x 40 menit)

I. Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1.

2.

Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

Menanyakan dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang

diberikan pada pertemuan sebelumnya

Mengulas kembali materi tentang operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Operasi pembagian bilangan bulat”

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian
bilangat bulat



Il. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru meminta siswa untuk mengamati tentang pembagian bilangan bulat
melalui konteks dalam kehidupan di sekitar. Setiap konteks tersebut
diperjelas dengan garis bilangan.

Menanya

2. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
informasi yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat
siswa ingin tahu lebih lanjut tentang perkalian bilangan bulat.

Mengggali Informasi

3. Guru meminta siswa untuk memahami urutan operasi pada bilangan
bulat. Operasi yang dimaksud adalah operasi penjumlahan (+),
pengurangan (-), perkalian (%), dan pembagian (+).

Menalar

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal soal yang dituliskan
dipapan tulis.

Mengomunikasikan

5. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di
dalam kelas.

Penutup

1. Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait pembagian bilangan bulat

2. Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK
(lampiran 4)

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di
buku paket dan membaca materi selanjutnya tentang faktor bilangan
bulat dan bilangan prima.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam

4. Pertemuan Keempat (2 x 40 menit)

Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:
1. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa

2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi)



3. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

4. Menanyakan dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang

diberikan pada pertemuan sebelumnya

5. Mengulas kembali materi tentang operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

6. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Operasi pembagian bilangan bulat”

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian

bilangat bulat

Il. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru meminta siswa untuk mengamati tentang pembagian bilangan bulat
melalui konteks dalam kehidupan di sekitar. Setiap konteks tersebut
diperjelas dengan garis bilangan.

Menanya

2. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
informasi yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat
siswa ingin tahu lebih lanjut tentang perkalian bilangan bulat.

Mengggali Informasi

3. Guru meminta siswa untuk memahami urutan operasi pada bilangan
bulat. Operasi yang dimaksud adalah operasi penjumlahan (+),
pengurangan (—), perkalian (x), dan pembagian (+).

Menalar

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal soal yang dituliskan
dipapan tulis.

Mengomunikasikan

5. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di
dalam kelas.

I1l. Penutup

1. Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait pembagian bilangan bulat

2. Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK

(lampiran 4)



3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di
buku paket dan membaca materi selanjutnya tentang faktor bilangan

bulat dan bilangan prima.
4. Guru menutup pelajaran dengan salam
5. Pertemuan Kelima (2 x 40 menit)
I. Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:
1. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
3. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

4. Menanyakan dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya

5. Mengulas kembali materi tentang operasi pembagian bilangan bulat yang

sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

6. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan”

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Kelipatan persekutuan

dan faktor persekutuan
Il. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru meminta siswa untuk mengamati tentang faktor persekutuan

2. Guru meminta siswa untuk mengamati cara menentukan faktor
persekutuan terbesar baik dengan faktorisasi prima dan pembagian
bersusun

Menanya

3. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan informasi
yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat siswa ingin
tahu lebih lanjut tentang faktor persekutuan.

Mengggali Informasi

4. Guru meminta siswa untuk mengamati tentang kelipatan persekutuan



5. Guru meminta siswa untuk mengamati cara menentukan kelipatan

persekutuan terkecil baik dengan faktorisasi prima, dan pembagian

bersusun

Menalar

6. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal soal yang dituliskan dipapan

tulis.

Mengomunikasikan

7. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di

dalam kelas.
I1l. Penutup

1. Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK
(lampiran 5)

2. Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada
hari ini terkait pembagian bilangan bulat

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di
buku paket.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam

6. Pertemuan Keenam (2 x 40 menit)

I. Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1.

2.

Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

Membahas bersama siswa terkait tugas yang diberikan pada pertemuan

sebelumnya

Mengulas kembali materi tentang faktor persekutuan terbesar yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Kelipatan persekutuan terkecil”

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Kelipatan persekutuan



Il. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru meminta siswa untuk mengamati tentang kelipatan persekutuan
persekutuan

Menanya

2. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan informasi
yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat siswa ingin
tahu lebih lanjut tentang kelipatan persekutuan.

Mengggali Informasi

3. Guru meminta siswa untuk mengamati tentang cara menentukan kelipatan
persekutuan terbesar baik dengan faktorisasi prima maupun pembagian
bersusun

Menalar

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal soal yang ada di buku
pegangan siswa

Mengomunikasikan

5. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di
dalam kelas

I1l. Penutup

1. Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK
(lampiran 6)

2. Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait pembagian bilangan bulat

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di

buku paket.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1.
2.
3.

Media/ Alat : Papan tulis, Spidol, Penggaris

Bahan : LKS

Sumber Belajar :  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014,
MATEMATIKA KELAS VII. Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang,
Kemdikbud.



H.Penilaian

Teknik penilaian

Aspek Penilaian :

: Pengamatan, Tugas, Tes

No Aspek yang dinilai Teknik Waktu
penilaian penilaian
1 Sikap
e Sikap siswa terhadap mata
. . Selama
pelajaran Observasi/Pe
o Sikap siswa terhadap guru ngamatan Proses
. _ " | Pembelajaran
e Sikap siswa terhadap proses
pembelajaran
2 Pengetahuan
Pengetahuan siswa yang meliputi Soal evaluasi,
pengetahuan faktual, konseptual, pertanyaan
maupun prosedural serta kecakapan | Tes Tetulis, | selama proses
berpikir tingkat rendah hingga tinggi | Tes Lisan pembelajaran
(Siswa  mampu  menyelesaikan Tugas , dan tugas
masalah yang berkaitan dengan mengerjakan
operasi penjumlahan dan soal dirumah
pengurangan bilangan bulat)
3 Ketrampilan
Untuk mengetahui ketrampilan siswa
dalam  menerapkan  pengetahuan .
: I M k
untuk melakukan tugas tertentu di Penilaian engerjakan
) . selama proses
dalam berbagai macam konteks Kinerja .
. L . pembelajaran
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi




Prosedur Penilaian

e Penilaian Sikap

Lembar Observasi Sikap

Tanggung Jawab Keaktifan
No | NIS Nama
BT | MT|MB| M | BT | MT | MB

1 | 10876 | Afrizal Putra Pratama

2 | 10877 | Ahmad Rio Prasetyo

3 | 10878 | Anggi Januarti Nabila

4 | 10879 | Aulia Herning Rizkita

5 | 10880 | Bagus Wijanarko

6 | 10881 | Denia Amanda

7 | 10882 | Dhienda Windya Kusuma

8 | 10883 | Enzokulin Samsidan

9 | 10884 | Erina Sulistyowati

10 | 10885 | Eva Noor Arifa

11 | 10886 | Faizal Nur Lukman

12 | 10887 | Gesika Aulia Zawani

13 | 10888 | Hermaha Firdaisy Shalekhah

14 | 10889 | Hernita Eka Wulandari

15 | 10890 | Hetty Nurjami'atun Khasanah

16 | 10891 | Inaya Putri Ananda

17 | 10892 | Indayani Aqgilla Triami Maiadewi
18 | 10893 | Iswatun Siti Qomariah

19 | 10894 | Muhammad Ridan Pratista

20 | 10895 | Muhammad Azka Abdan Sasongko
21 | 10896 | Mukhtar Haryanto

22 | 10897 | Naela Soviana Sari

23 | 10898 | Prillita Ayu Fadhelia

24 | 10899 | Rahma Udin Maulia Putra

25 | 10900 | Riska Aulia

26 | 10901 | Rizky Eka Saputra

27 | 10902 | Risqy Dharmawan

28 | 10903 | Sanggian Rizki Eka Saputra

29 | 10904 | Septian Syaifullah

30 | 10905 | Shelly Sabrina

31 | 10906 | Tengku Muhammad Umar Saifuddin
32 | 10907 | Thalita EIma Nathania

Keterangan: BT (Belum Tampak), MT (Mulai Tampak), MB (Mulai Berkembang),
M (Membudaya)




e Penilaian Pengetahuan

Pertemuan pertama
SOAL EVALUASI

Penjumlahan dan Pengurangan Bil. Bulat
1. 14+3-9+4-2=........

Dengan menggunakan garis bilangan,
tentukan hasil dari operasi berikut!
2. Nyatakan operasi yang ditunjukan dalam garis bilangan berikut
dan tentukan hasilnya!

A
Y

B-T-6-5-4_-3-2_10 1 2 3 45 67 & 010111213140 1617

Pedoman Penilaian

No Aspek Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 25
dengan Benar
Kemampuan Ada s_edikif[ kesalahan  dalam | 15
1 menghitung menguralkan_Javv_aban soal
Terdapat uraian jawaban soal namun | 5
Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 25
dengan Benar
Kemampuan Ada St_adiki_t kesalahan  dalam | 15
2 menghitung menguralkan_Javv_aban soal
Terdapat uraian jawaban soal namun | 5
Salah
Tidak ada jawaban 0
Total Skor Maksimal (2 x skor maksimal) 50 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Kedua

wn e

>

Soal Evaluasi

Perkalian Bil. Bulat

. Tulislah arti perkaliandarip X g = ---

Hitunglah hasil perkalian dari 123 x (—11)
Tulislah nilai pengganti huruf-huruf berikut:

a. 6xXp=(-3)%x6

b. 3xax(—2)=3x%x(5x%x(-2))

Hitunglah hasil dari (8 x (—24)) + (8 x (—16))

Pedoman Penilaian

No Aspek Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
1 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
2 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 20
dengan Benar
Kemampuan Terdapat satu uraian jawaban a/b | 10
3 menghitung yang Benar
Terdapat uraian jawaban soal | 2
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
4 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban
Jumlah Skor 50 -
Total Skor Maksimal (Jumlah skor X 2) - 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Ketiga

Soal Evaluasi

Pembagian dan Operasi Campuran Bil.Bulat

Hitunglah!
1. 90+ (=5) =--
2. —84+7="--
3. —108 =+ (—18) = -
4, 12X (=3)+24+4="--
No Aspek Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
1 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
2 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
3 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
4 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban
Jumlah Skor 40 -
Total Skor Maksimal (M X 10) ) 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Keempat

Hitunglah!

Soal Evaluasi

Pembagian dan Operasi Campuran Bil. Bulat

1. 90+ (=5) = --
2. 12%x(=3)+24+4="--
3. Andi mempunyai uang Rp 24.000. Uang itu, semuanya Andi gunakan untuk

membeli roti seharga Rp 2.000 per roti. Kemudian Andi berniat membagikan

rata roti yang dia beli kepada 6 temannya. Berapakah roti yang didapatkan
oleh masing-masing temannya Andi?

No Aspek Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemamouan dengan Benar
1 P Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemamouan dengan Benar
2 P Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
dengan Benar
Kemampuan - -
3 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Jumlah Skor 30 -
Total Skor Maksimal (M N 10) - 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Kelima
Soal Evaluasi
FPB dan KPK
Hitunglah!

1. Ali berenang 10 hari sekali, Budi berenang 15 hari sekali, sedangkan Amir
berenang 20 hari sekali. Ketiga-tiganya berenang bersama-sama pertama Kkali
pada tanggal 1 agustus 2016, kapan ketiganya sama-sama berenang untuk yang
kedua kalinya?

2. Sebanyak 56 dokter dan 70 bidan akan dikirim ke daerah pedalaman. Setiap
daerah pedalaman akan menerima dokter dan bidan dengan jumlah sama banyak.
Banyak daerah pedalaman yang akan  menerima dokter serta bidan

sejumlah...daerah.

No Aspek Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 5
Kemampuan dengan Benar - -
1 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 5
Kemampuan dengan Benar - -
2 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Jumlah Skor 10 -
Total Skor Maksimal (jumlah skor X 10) - 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Keenam

Hitunglah!

Soal Evaluasi

Ali berenang 10 hari sckali, Budi berenang 15 hari sckali, sedangkan Amir

berenang 20 hari sckali. Ketiga-tiganya berenang bersama-sama pertama kali pada

tanggal | agustus 2016, kapan ketiganya sama-sama berenang untuk yang kedua

kalinya?
No Aspek Rubrik Penilaian [ Skor | Skor
Soal | Penilaian Maksimal |
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
dengan Benar
Kemampuan |- -5 T
1 . l'erdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung . :
namun Salah N
Tidak ada jawaban 0 -
Jumlah Skor B 10 -
Total Skor Maksimal (jumlah skor x 10) - 100
| Skor Minimal 0 0

Menyetujui,

Sarjono, S.Pd.

NIP 19640428 198502 1 001

Kamis, 15 September 2016

Ridwan Agung Kusuma
NIM 13301241018

L RSO .




Lembar Kegiatan Siswa

ﬁujuan Pembelajaran \

1. Menuliskan nilai pecahan dari fenomena sehari-hari seperti
pemotongan benda menjadi beberapa bagian dan sebagainya

2. Menyatakan suatu pecahan ke dalam berbagai bentuk gambar dan
sebaliknya

3. Menyatakan suatu pecahan ke bentuk pecahan lain yang senilai
dengan berbagai cara

4. Membandingkan dan mengurutkan sekelompok pecahan dari terkecil
melalui representasi gambar atau kedudukannya dalam garis bilangan

atau cara lainnya J

Nama :

2. 0000000000000 000000000000000000OCGOGIOGIOGIIOGIOGIOS

Kelas




Langkah Kegiatan

Berikan tanggapan terhadap pernyatan-pernyataan berikut
dengan kata: selalu, tidak selalu, tidak pernah. Beri alasanmu.
Keterangan:

Selalu : Selalu terjadi sesuai pernyataan

Tidak selalu : Terjadi sesuai pernyataan tapi tidak selalu,
atau tidak berlaku untuk semua kondisi
yang mungkin

Tidak pernah : Tidak pernah terjadi sesuai pernyataan

No Pernyataan Tanggapan Alasan

1 Jika a dan b adalah bilangan bulat,
maka a + b juga bilangan bulat.

2 Jika a dan b adalah bilangan bulat,
maka a - b juga bilangan bulat.

3 Jika ¢ adalah bilangan genap, dan
d adalah bilangan ganjil, maka ¢ +
d adalah bilangan genap.

4 Jika ¢ adalah bilangan genap, dan
d adalah bilangan ganjil, maka ¢ -
d adalah bilangan ganjil.

5 Jika ¢ adalah bilangan ganjil, dan
d adalah bilangan genap, maka ¢
+ d adalah genap.

6 Jika ¢ adalah bilangan ganjil, dan
d adalah bilangan genap, maka ¢
- d adalah ganjil.

7 Jika ¢ adalah bilangan ganjil, dan
d adalah bilangan ganjil, maka ¢
+ d adalah genap

8 Jika ¢ adalah bilangan ganjil, dan
d adalah bilangan ganjil, maka ¢ -
d adalah genap.

9 Jika e adalah bilangan positif, dan
f adalah bilangan positif, maka e -
f adalah positif




I Soal Individu

Soal 1

Angka 9, 2, 4, dan 5 akan disusun menjadi dua bilangan berbeda.
Bilangan pertama disusun dari keempat angka dengan susunan dari
angka terbesar ke angka terkecil. Bilangan kedua disusun dari empat
angka dengan susunan dari angka terkecil ke angka terbesar. Selisih
dari bilangan terbesar dengan terecil yang dihasilkan adalah ...

Soal 2

Setiap hari Sabtu, Alfin selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka

yang diadakan di lapangan sekolah. Pada saat latihan baris berbaris diperintahkan

dari komandan requ: "Maju 3 langkah”, hal ini berarti jarak pergerakan barisan adalah
3 langkah ke depan. Jika perintahpimpinan pasukan: “Mundur 4 langkah”, hal ini berarti
bahwa pasukan akan bergerak melawan arah sejauh 4 langkah, demikian seterusnya.

Suatu ketika komandan pasukan memerintahkanAlfin untuk maju 10 langkah, kemudian
mundur 8 langkah, dan maju lagi 3 langkah.

a. Nyatakan langkah Alfin dalam operasi bilangan bulat.

b. Tentukan posisi terakhir Alfin terhadap posisi awal.




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VII/ Satu (1)
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit

1. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmupengetahuan, teknologi,seni, budaya terkaitfenomena
dan kejadiantampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

2. Kompetensi Dasar

3.1. Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif)

dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi

3.3. Menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat besar sebagai

bilangan berpangkat bulat positif

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan bulat

dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat

dan pecahan

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat besar sebagai

bilangan berpangkat bulat positif
3. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mengenal bilangan pecahan

2. Membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan



© © N o o

12.

Mengubah bentuk pecahan

Menjumlahkan dua bilangan pecahan atau lebih dengan memanfaatkan sifat
penjumlahan

Mengurangkan dua bilangan pecahan atau lebih

Mengalikan bilangan pecahan dengan memanfaatkan sifat perkalian
Membagi bilangan pecahan

Melakukan operasi campuran bilangan pecahan

Mengenal bilangan berpangkat bulat positif

. Membandingkan bilangan beerpangkat bulat positif
11.

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan pecahan
dikehidupan sehari-hari
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat besar sebagai

bilangan berpangkat bulat positif

D. Tujuan Pembelajaran

1.

2
3.
4

o

10.
11.

12.

Siswa dapat mengenal bilangan pecahan

. Siswa dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan

Siswa dapat mengubah bentuk pecahan

. Siswa dapat menjumlahkan dua bilangan pecahan atau lebih dengan

memanfaatkan sifat penjumlahan

Siswa dapat mengurangkan dua bilangan pecahan atau lebih

Siswa dapat mengalikan bilangan pecahan dengan memanfaatkan sifat
perkalian

Siswa dapat membagi bilangan pecahan

Siswa dapat melakukan operasi campuran bilangan pecahan

Siswa dapat mengenal bilangan berpangkat bulat positif

Siswa dapat membandingkan bilangan beerpangkat bulat positif

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan
pecahan dikehidupan sehari-hari

Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat
besar sebagai bilangan berpangkat bulat positif

E. Materi Kegiatan

1.
2.

Bilangan pecahan
Bilangan berpangkat bulat positif

F. Kegiatan Pembelajaran

1.

Pertemuan pertama (2 x 40 menit)

I. Pendahuluan



Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi)

3. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

4. Membahas bersama siswa terkait tugas yang diberikan pada pertemuan

sebelumnya

5. Mengulas kembali materi tentang bilangan bulat sudah dipelajari pada

pertemuanpertemuan sebelumnya

6. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Mengenal Bilangan Pecahan”

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan bilangan
pecahan

Il. Kegiatan Inti
Mengamati

1. Guru mengajak siswa untuk memahami konsep pecahan melalui bantuan
konteks benda-benda sekitar

Menanya

2. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
informasi yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat
siswa ingin tahu lebih lanjut tentang bilangan pecahan.

Mengggali Informasi

3. Guru meminta siswa untuk menggali informasi tentang bilangan pecahan
yang senilai, membandingkan bilangan pecahan, dan mengurutkan
bilangan pecahan melalui LKS yang sudah disediakan. (Lampiran 1)
secara berkelompok.

4. Guru meminta siswa untuk menggali informasi tentang mengubah bentuk
bilangan bulat, desimal, persen kebentuk bilangan bulat dan sebaliknya.

Menalar

5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal soal yang guru tuliskan di
papan tulis siswa

Mengomunikasikan

6. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di

dalam kelas



I1l. Penutup

1.
2.

4.

Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK

Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait perkenalan tentang bilangan pecahan

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari kembali tentang
materi bilangan bulat, FPB dan KPK untuk persiapan ulangan

dipertemuan selanjutnya

Guru menutup pelajaran dengan salam

2. Pertemuan kedua (2 x 40 menit)

I. Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1.

2.

Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

Membahas bersama siswa terkait kesimpulan LKS tentang bilangan

pecahan yang diberikan pada pertemuan sebelumnya

Mengulas kembali materi tentang bilangan pecahan sudah dipelajari

pada pertemuan sebelumnya

Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan terkait tentang “Penjumlahan dan pengurangan bilangan

pecahan”

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan

pengurangan bilangan pecahan

Il. Kegiatan Inti

Mengamati

1.

2.

Guru mengajak siswa untuk memahami cara melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
Guru meminta siswa memahami konteks tentang penjumlahan dan

pengurangan bilangan pecahan dalam kehidupan di sekitar.

Menanya



Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
informasi yang diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat
siswa ingin tahu lebih lanjut tentang penjumlahan dan pengurangan

bilangan pecahan.

Mengggali Informasi

4.

Guru meminta siswa untuk menggali informasi tentang penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui LKS yang sudah disediakan

(Lampiran 2) secara berkelompok.

Menalar

5.

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah yang
ada di LKS terkait konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan

pecahan

Mengomunikasikan

6.

Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di

dalam kelas

I1l. Penutup

1.

3.

Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang
dituliskan dipapan tulis

Guru menutup pelajaran dengan salam

3. Pertemuan ketiga (1 x 40 menit)

I. Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1.

2.

Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
Menanyakan kehadiran siswa (presensi)
Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

Membahas bersama siswa terkait kesimpulan LKS (lampiran 2) tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yang diberikan pada

pertemuan sebelumnya

Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan terkait tentang “Penjumlahan dan pengurangan bilangan

pecahan”



6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan

pengurangan bilangan pecahan

Il. Kegiatan Inti

Mengamati
1. Guru meminta siswa mengerjakan soal yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan

Menanya

2. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan soal
yang telah dikerjakan. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat
siswa ingin tahu lebih lanjut tentang penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan.

Mengggali Informasi

3. Guru mengajak siswa untuk menggali informasi tentang sifat operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan

Menalar

4. Siswa mengerjakan soal soal yang telah disediakan dibuku paket

Mengomunikasikan

5. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di

dalam kelas

I1l. Penutup

1. Guru memberi soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dari IPK

2. Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan

3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang

dituliskan dipapan tulis

4. Guru menutup pelajaran dengan salam

4. Pertemuan keempat (2 x 40 menit)

Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi)

3. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan



4. Mengulas kembali materi tentang penjumlahan dan pengurangan

bilangan pecahan yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

5. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan terkait tentang “Perkalian dan pembagian bilangan pecahan”

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian
bilangan pecahan

Il. Kegiatan Inti
Mengamati

1. Guru meminta siswa untuk mengamati beberapa contoh yang berisi
konteks masalah terkait dengan perkalian dan pembagian bilangan
pecahan beserta alternatif penyelesaiannya. Pada pengamatan pertama
difokuskan pada perkalian bilangan pecahan dengan bilangan bulat
positif. Pada penjelasannya bisa menggunakan garis bilangan.

2. Guru meminta siswa untuk mengamati beberapa contoh yang berisi
konteks masalah terkait dengan perkalian dan pembagian bilangan
pecahan beserta alternatif penyelesaiannya. Pada pengamatan kedua ini
difokuskan pada perkalian bilangan pecahan dengan bilangan pecahan.
Untuk membantu siswa dalam memahami, dibuat bentuk visual dari
proses perkalian menggunakan pita pecahan.

3. Siswa diminta untuk mengamati beberapa contoh soal yang berisi tentang

sifat operasi perkalian pada bilangan pecahan

Menanya

4. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
hal yang telah diamati. Sebaiknya pertanyaan yang diajukan membuat
siswa berusaha untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi perkalian
dan pembagian

Mengggali Informasi

5. Guru meminta siswa untuk menggali informasi tentang pembagian
bilangan dengan berbagai kemungkinan kondisi

Menalar

6. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku pegangan

siswa



Mengomunikasikan

7. Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil pekerjaan terbaik mereka di

dalam kelas

I1l. Penutup

1.

4.

Guru memberi soal evaluasi kepada siswa untuk mengetahui ketercapaian
dari IPK

Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait perkalian dan pembagian bilangan pecahan

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang
dituliskan dipapan tulis

Guru menutup pelajaran dengan salam

5. Pertemuan Kelima (2 x 40 menit)

Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, Guru:

1

2.

. Mengucapkan salam kemudian membuka pembelajaran dengan berdoa
Menanyakan kehadiran siswa (presensi)

. Mengondisikan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan

. Membahas bersama siswa terkait tugas perkalian dan pembagian bilangan
pecahan yang diberikan pada pertemuan sebelumnya

. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan terkait tentang “Bilangan berpangkat bulat positif”

. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan berpangkat bulat
positif

Il. Kegiatan Inti

1. Guru mengajak siswa untuk mengamati beberapa contoh sajian bilangan

berpangkat bulat positif

2. Guru meminta siswa untuk mengamati informasi terkait membandingkan

bilangan berpangkat bulat positif

3. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan

pengamatan bilangan berpangkat. Sebaiknya pertanyaan membuat siswa



4.

ingin tahu lebih tentang bilangan berpangkat bulat positif. Berikut ini
contoh pertanyaan terkait pengamatan bilangan berpangkat.

. Guru membagi siswa-siswi nya menjadi 8 kelompok dengan anggota 4

orang siswa.

. Guru memberi penjelasan terkait LKS tentang sifat-sifat bilangan

berpangkat yang akan diberikan.

. Guru membagikan LKS terkait tentang sifat-sifat bilangan berpangkat

(lampiran 3)

. Guru meminta siswa untuk memulai berdiskusi mengerjakan LKS terkait

sifat-sifat bilangan berpangkat.

. Guru berkeliling mengamati diskusi yang dilakukan siswa, dan memberi

bantuan jika ada siswa mengalami kesulitan

. Guru meminta Perwakilan 2 kelompok untuk menyampaikan hasil dari

diskusi mereka.

Penutup
Guru memberi soal evaluasi kepada siswa untuk mengetahui ketercapaian
dari IPK

Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran pada

hari ini terkait bilangan berpangkat bulat positif pecahan

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang dituliskan

dipapan tulis

Guru menutup pelajaran dengan salam

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1.
2.
3.

Media/ Alat : Papan tulis, Spidol, Penggaris
Bahan Belajar : LKS
Sumber Belajar . Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016.

MATEMATIKA KELAS VII. Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang,
Kemdikbud.



H. Penilaian

Teknik penilaian

Aspek Penilaian :

: Pengamatan, Tugas, Tes

No Aspek yang dinilai Teknik Waktu
penilaian penilaian
1 Sikap
e Sikap siswa terhadap mata
. . Selama
pelajaran Observasi/Pe
o Sikap siswa terhadap guru ngamatan Proses
. _ " | Pembelajaran
e Sikap siswa terhadap proses
pembelajaran
2 Pengetahuan
Pengetahuan siswa yang meliputi Soal evaluasi,
pengetahuan faktual, konseptual, pertanyaan
maupun prosedural serta kecakapan | Tes Tetulis, | selama proses
berpikir tingkat rendah hingga tinggi | Tes Lisan pembelajaran
(Siswa  mampu  menyelesaikan Tugas , dan tugas
masalah yang berkaitan dengan mengerjakan
operasi penjumlahan dan soal dirumah
pengurangan bilangan bulat)
3 Ketrampilan
Untuk mengetahui ketrampilan siswa
dalam  menerapkan  pengetahuan .
: I M k
untuk melakukan tugas tertentu di Penilaian engerjakan
) . selama proses
dalam berbagai macam konteks Kinerja .
. L . pembelajaran
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi




Prosedur Penilaian

e Penilaian Sikap

Lembar Observasi Sikap

Tanggung Jawab Keaktifan
No | NIS Nama
BT | MT|MB| M | BT | MT | MB

1 | 10876 | Afrizal Putra Pratama

2 | 10877 | Ahmad Rio Prasetyo

3 | 10878 | Anggi Januarti Nabila

4 | 10879 | Aulia Herning Rizkita

5 | 10880 | Bagus Wijanarko

6 | 10881 | Denia Amanda

7 | 10882 | Dhienda Windya Kusuma

8 | 10883 | Enzokulin Samsidan

9 | 10884 | Erina Sulistyowati

10 | 10885 | Eva Noor Arifa

11 | 10886 | Faizal Nur Lukman

12 | 10887 | Gesika Aulia Zawani

13 | 10888 | Hermaha Firdaisy Shalekhah

14 | 10889 | Hernita Eka Wulandari

15 | 10890 | Hetty Nurjami'atun Khasanah

16 | 10891 | Inaya Putri Ananda

17 | 10892 | Indayani Aqgilla Triami Maiadewi
18 | 10893 | Iswatun Siti Qomariah

19 | 10894 | Muhammad Ridan Pratista

20 | 10895 | Muhammad Azka Abdan Sasongko
21 | 10896 | Mukhtar Haryanto

22 | 10897 | Naela Soviana Sari

23 | 10898 | Prillita Ayu Fadhelia

24 | 10899 | Rahma Udin Maulia Putra

25 | 10900 | Riska Aulia

26 | 10901 | Rizky Eka Saputra

27 | 10902 | Risqy Dharmawan

28 | 10903 | Sanggian Rizki Eka Saputra

29 | 10904 | Septian Syaifullah

30 | 10905 | Shelly Sabrina

31 | 10906 | Tengku Muhammad Umar Saifuddin
32 | 10907 | Thalita EIma Nathania

Keterangan: BT (Belum Tampak), MT (Mulai Tampak), MB (Mulai Berkembang),

M (Membudaya)




e Penilaian Pengetahuan

Pertemuan Pertama

Soal Evaluasi

Mengenal Bilangan Pecahan

1. Nyatakanlah pecahan %kebentuk pecahan campuran!
2. Nyatakan pecahan % kebentuk pecahan desimal!
3. Nyatakan bentuk persen 75% kebentuk pecahan biasa!
No Aspek Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
1 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar - -
2 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
Kemampuan dengan Benar _ _
3 . Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Jumlah Skor 30 -
Total Skor Maksimal L4ahskor) o 4 ) 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Kedua dan Ketiga

3 1

Soal Evaluasi

Penjumlahan dan Pengurangan Bil. Pecahan
1. Hitunglah hasil dari:

3 1 2
a St =-
8 4 3

2_

2. Hitunglah hasil dari:

2 1 3
b. 4 —1;+2-=--

No | Aspek Rubrik Penilaian Skor | Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
dengan Benar
Kemampuan i i
1 _ Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Mampu menguraikan jawaban soal | 10
dengan Benar
Kemampuan i i
2 _ Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Jumlah Skor 20 -
Total Skor Maksimal L4ahskor) o 4 - 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Keempat

Soal Evaluasi

Perkalian dan Pembagian Bil. Pecahan

. . 3 2 1 O
Diketahuia = Z'b =c.c= 55. Tentukan nilai dari

a. axXbxXc
b. c+b+a
c. axXxb=+c
No | Aspek Rubrik Penilaian Skor | Skor
Soal | Penilaian Maksimal
Mampu menguraikan jawaban soal | 30
dengan Benar
Kemampuan i i
1 ) Terdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung
namun Salah
Tidak ada jawaban 0
Jumlah Skor 30 -
Total Skor Maksimal L4anskor) o 4 - 100
Skor Minimal 0 0




Pertemuan Kelima
Soal Evaluasi
Bilangan Berpangkat Bulat Positit
1. Sederhankanlah bentuk pangkat berikut:

a’xa’xb’

=7
(axb)*
2%x8*x(ax2)* (a)2 — 9
(ax2)5x25 2) T
No | Aspek Rubrik Penilaian i Skor | Skor ]
~ . . . !
Soal | Penilaian ! l Maksimal |
| ! J
Mampu menguraikan jawaban soal ‘ 20 | |
|
dengan Benar w‘ l {
|
Kemampuan{ — ]
1 ) lerdapat uraian jawaban soal | 2
menghitung * ‘ ,
namun Salah ] | |
v l ,
Tidak ada jawaban |0 : "
| |
Jumlah Skor [ 30 - ‘
|
. ; . (jumlah sk - ! . [
Total Skor Maksimal £¥™akskor) o 10 ‘ | 100
| [
l i
Skor Minimal | 0 | 0

Kamis, 15 September 2016

Menyetujui, Penyusun,

Sarjono, S.Pd. Ridwan Agung Kusuma

NIP 19640428 198502 1 001 NIM 13301241018
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Perhatikan pecahan-pecahan berikut. Pecahan manakah yang nilainya paling

kecil?

Membandingkan pecahan yang penyebutnya sama

Menalar

Jika penyebut beberapa pecahan sama, maka pecahan yang paling kecil

dilihat darl oo e



Mengamati

Membandingkan pecahan yang penyebutnya berbeda
Perhatikan kedua pecahan berikut ini

Perhatikan kedua pecahan
pada gambar di samping.

B B | S et
YV §

untuk membedakan mana
yang lebih besar dan lebih
kecil.

Agar lebih mudah, coba kamu
buat beberapa garis pada
gambar, sehingga terbentuk
potongan-potongan yang sama
besar pada dua gambar.

7
Setelah itu kamu akan melihat
pecahan mana yang lebih kecil

Dengan demikian dua pecahan yang berbeda penyebutnya dapat
dibandingkan dengan cara mencari pecahan lain dengan penyebut yang sama
dan senilai dengan masing-masing pecahan tadi (Menyamakan penyebut)

Misalkan di sekolahmu diadakan pemilihan Ketua OSIS dan diperoleh hasil
sebagai berikut.

. § dari siswa-siswa di sekolahmu memilih Calon I.

2

. ? dari siswa-siswa di sekolahmu memilih Calon II.

Berdasarkan hasil tersebut, calon manakah yang lebih banyak pemilihnya?
Calon I atau Calon II?
Untuk menjawab masalah tadi kita akan menggunakan tanda <, =, atau >

untuk membandingkan % dan % Selain dengan gambar seperti soal no 7,
kita dapat menggunakan cara berikut ini

Tahap I :

Menentukan KPK dari penyebutnya yaitu KPK dari 3 dan 7
Kelipatan dari 3: 3,6, , , , , |,

Kelipatan dari 7: 7, 14, , , , , |,
Maka KPK dari 3 dan 7 adalah ..........

Tahap II
1

Menentukan pecahan yang senilai dengan 3 dan pecahan yang

senilai dengan % dengan menggunakan KPK pada Tahap I

sebagai penyebut.
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Tahap III

Membandingkan pecahan yang penyebutnya sama pada Tahap II

Jika sudah dibandingkan maka kamu akan mendapatkan jawaban
calon mana yang mendapat suara lebih banyak

Mengumpulkan ;
Informasi M r
Urutkanlah pecahan g ) % , dan Zlo dari yang terkecil ke yang terbesar.

Tahap I : Tentukan KPK dari 8, 5, Dan 20 (bisa menggunakan pohon
faktor/tabel)

Tahap II : buat pecahan senilai yang penyebutnya sama dengan KPK 8, 5,
dan 20

Tahap III : Urutkan dari yang terkecil



(Lampiran 2)
Lembar Kerja Siswa

Pokok Bahasan : Menjumlahkan dan Mengurangkan Bilangan Pecahan
Hari / Tanggal e e e e e e e e e et —eae ettt e e e te e re e e nreaneearen
Kelas VA |

Nomer Kelompok  :.............

Nama Anggota PSP P PP OPR
A. Tujuan

Siswa dapat menjelaskan penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan
berpenyebut sama dan tidak sama.
B. Langkah Mengerjakan

a. Kerjakan secara berkelompok.

b. Akan diundi 2 kelompok untuk mempresentasikan di depan kelas.
Kerja kelompok akan dinilai dalam hal kerjasama di kelompok dan kualitas
jawaban hasil akhir tugas ini.

d. Selamat bekerja !

Perhatikan gambar dibawah ini, kemudian lengkapilah titik-titik dengan jawaban

yang tepat.

» Penjumlahan dua bilangan pecahan

1.

ul| =




Langkah =
1) Ubah kedua pecahan yang mempunyai penyebut sama.

2) Lalu buuatlah gambar yang sesuai dengan pecahan yang mempunyai penyebut

yang sama.
3) Jumlahkan kedua gambar tersebut !



» Pengurangan dua bilangan pecahan

Langkah :

2) Ubah kedua pecahan yang mempunyai penyebut sama.

3) Lalu buuatlah gambar yang sesuai dengan pecahan yang mempunyai penyebut
yang sama.

4) Kurangkan kedua gambar tersebut !



» Kesimpulan
1. Jika ada dua bilangan pecahan yang mempunyai penyebut yang sama,
maka bagaimana cara untuk menjumlahkan atau mengurangkan kedua
bilangan ?

2. Jika ada dua bilangan pecahan yang mempunyai penyebut yang beda,
maka bagaimana cara untuk menjumlahkan atau mengurangkan kedua
bilangan?




Iembar Keojatan Siswa




Lembar Kegiatan Siswa

ﬂStandar Kompeten:si: \
5. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar
serta penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana

Kompetensi Dasar :
5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk

\ahar J

7o | Keglatan 1

a. Bagaimana bentuk sederhana dari 3°x3"?

4 N




b. Bagaimana bentuk sederhana daria’'xa’ ?

4 N

o /

Untuk a sembarang bilangan real dan n bilangan
bulat positif, maka bentuk sederhana dari

a*a =




K

o /
b. Bagaimana bentuk sederhana dari % ?

4 N

o /

Untuk a sembarang bilangan real (a=0),

m,n

bilangan bulat positif dan m>n. Bagaimana

bentuk sederhana dari < -
a

" 3w




a. Bagaimana bentuk sederhana dari () ?
4 N
- /

b. Bagaimana bentuk sederhana dari (a4)3 ?
4 N
- /

Untuk a sembarang bilangan real, m,n bilangan
bulat positif. Bagaimana bentuk sederhana dari

(@)




a. Bagaimana bentuk sederhana dari (53) ?
4 N
- /

b. Bagaimana bentuk sederhana dari (axb) ?
4 N
- /

Untuk a,b sembarang bilangan real, dan n bilangan
bulat positif. Bagaimana bentuk sederhana dari

(axb)n =

= 5o



a. Bagaimana bentuk sederhana dari (g] ?
4 N
- e

b. Bagaimana bentuk sederhana dari (%) ?
4 N
- /

Untuk a,b sembarang bilangan real(?#9), nbilangan
bujat positif. Bagaimana bentuk sederhana dari
(a

b




Dari kegiatan 1 sampai kegiatan 5 dapat
diambil kesimpulan:

...........................................................................................................
. .
o* '0

E':Slfdt-SIfGt bilangan berpangkat bulat p05|t|f
-antara lain:

. .
.............................................................................................................




LAMPIRAN 3

CATATAN MINGGUAN



Se|ay] YNSeuw ISeAIsqQO e

uexeunbip

BueA dd¥d 1SelNSUOY e
“1dd
ewe|as I6uIdwepusw

uexe BueA Buiquigquad

9T0Z Meniga

- - | nunb Inyelsbus|N e Ue|oxas 1SeAlasqO /¢ ‘niges Z

WNH'N “Ppd'S

‘owrerunN  Yedeg  ‘MibebN

emsiseyewl T N dNS Uejoxas ejeday

ISeXIUNWOY Ueyeesay | Jejue nbBbunuaw Buljes uexeuateyIp MII6eBN | Yys]0 ewLBNP Uep ‘IIeMBRUSOY

Ipel191 >epn ebBuiyss 16e] uexuexaup | nbBunusw yejoxss Yeyid renqusw Buek | T N dINS 1P TTdd emsiseyew | nqg| 1dA yajo 31bebN T N dINS | 9T0Z Meniged

ylga] emsiSeyew elejue  ISEUIPIO0Y | 1dd emsiSeyew npem uejedspieplioy] | BWILIBUSW I1WSal Ye|oXaS Meyld | Ip 1dd emsiseyelN ueunlisuad 0z ‘maes T
ISN|0S ueyequeH |ISeH uerelbay] LSRN [ebbue] jueH | ON

IS'INl ‘Ilemeusoy Y IQ
BM1JeWSTE|N "PUad /eXITeWsTelN "pusd /VdIINA:

ewinsny| bunby uempry :

ONIGINIGINId N3SOd
1A0dd/ dNL/ MV
VMSISVHVYIN 'ON
VMSISVHVYIN VINVN

8TOTYCTOEET-

pd'S ‘ouolies :

uews|S ‘AI|bebN ‘olreyouoq ueunAiey :

AINOVON T N dINS -

ONIGINIFINGd NENO
HV10X3S LVIAVTV

HV10X3S VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




1131ewW 3y eAuemsis
uBSnYojWwaw ynun ninb
ejed  eind Inyelabusy
Selsy 1p

uexbuelauaw ninb exiey
se|ay ISnpuoy nyelabusi
ninb ysjo

uexnenp buek elejaq

- | uejelbay Inye1abusn

9T0¢
Se@y IseAlasqO | 1MRN S ‘noeY | €

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




g9ddd (esand ueseyepuad Jjnwioy 9102
- - | uexJ9) ueweebuad jedepusiy T | uelbeqip  sebnueg) 9ddd | ung gz ‘eseles e
Jeyepusw
BueA ennd Mipip eussad
uojed Q/ epe yigal Bueiny g
g9ddd (esand ueseyepuad Jjnwioy 9102
- - | 1exua) uewepebuad yedepus|\ T | uelbeqip  sebnuag)  9ddd | lung 2z ‘uluss Z
ueweey Bundwey
emsiseyew Buelo enp | 8y Buejnd BueA epe yepns emsiseyew
yajo uexeliaxip Bueio yeAueq uep uenija1ay | uelibeges ebbulyss ueypewel uejng
ymng esesip BueA sebnl uexBuepas | ueeweslaq 0eqas gddd nnjibusw uexeuesye|ip uexe buek (aadd)
‘emsiseyew bBuelo njes ysjo 1uebuenp | esIq  Mepn emsiseyew  uelbeges | gadd wejep Buisew-buisew | nieg MIpiQ euasad ueewlsusd 9102
yepnw esellp bBueA sebn uelBequad | uexeualedip elobbue uebuelnyay | eAusebn] ewlisusw emsiseye|A | ueeuesyejad 1seulplooy Jedey Iung gz ‘nges T
ISn|os ueyequieH [1ISeH ueleiboy LSRN [ebbue] /eH | ON

IS\ ‘Hemeusoy 'Y "IQ ::

BRI "Pudd /e IewsIe N "pudd /VdIINA:
8TOTYCTOEET-

ewinsny| bunby uempry :

ONIFGINIFGINId NISOd
1A0dd/ dNC/ MV
VMSISVHVYIN 'ON
VMSISVHVYIN YVINVN

pd'S ‘ouolies :
uews|S ‘A1|bebN ‘olreyouoq ueunAey :

AINOVON T N dINS -

ONIGINIGINTd NEND
HV10M3S LVINVIV
HVY10MX3S VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd

NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




116ebN

T MabaN dINS Ip ewwualp (nJeq Yip1p euasad ueewlsuad 9102
- - | BueA nieq 1pip elLsad UOJRI Z6T | Uewnwnbuad) aadd | lunt Qg ‘siwey G
Jeyepuaw

BueA ennd Nipip eussad

uojed QST epe yiga) bueiny 'z
9addd (eqand ueseyepuad Jijnwiioy 9102

- - | exu9)1 uewepebuad yedepusi\ T | ueibeqip  sebnuag)  dddd | lunt 62  ‘ngey v

Jeyepuaw
BueA ennd Nipip eussad
uojed OZT epe yigal bueiny -z

eMSISRURIA eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN

Amun 9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd

NVYNOONIIN NVHOdV'1
204 09 O




Sd

uelelbay  ISLIUBLLINYOPUBIN
L el (S7d) 910¢C
- - njeq emsis 16uldwepusiy yejoxas uebunybul] uejeusbuad | ync 0z ‘nogey €
S1d
ueyelfay  ISEIUBLUNNOPUSIA
L el (S1d) 9102
- - njeq emsis 16uldwepusiy yejoxas uebunybul] uejeusbuad | 1INt 6T ‘ese|as VA

e|oXas 1exBueiaq WN[ages

uedeses Mnun nequiyip emsis uep

‘ynuad 1pel SN

S71d uep [ejey Iq |efey
uejelBey  ISEJUSLUNYOPUSIA

eJededn

(S71d) yeroxss

ueBunybul| ueeusbusd 'z

[eme Liep eleoedn uejeibay nnyibusw | Buens ebBBulyss BunsbBuepag esededn | ynun sueQIaq 1eeS / SEI9Y [efey 1q jejey uebusp 9102
Mepil yieq yiga] 1es eselsw BueA emsis | 1ees 1xes ynjel Buek emsis eAuxeAueg | nreq emsis  16uidwepusin LIYMe Ip eJepuaq esededn T IINC 8T ‘Uluas T
T-9) nBBuI
ISnjos ueyequieH [1ISeH uejelbay LIBIRN [ebbue] /ueH | ON

IS’ ‘llemeusoy "y Id

BY{IBWRIRIN Pudd /e IewsIeIN "pudd /VdIINA:
8TOTYCTOEET-

ewinsny| bunby uempry :

ONIFINIFGINId NISOd
1A0dd/ dNC/ MV
VMSISVHVIN 'ON
VMSISVHVIN VINVN

uews|s ‘A1|bebN ‘olreyouoq ueunAey :

ONIGINIGINTd NEND
HV10M3S LVINVIV
HVY10M3S VINVN

pd'S ‘ouolies :

AITOVON T N dINS -

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




‘sejal Bueany seleBbuaw Jelejaq rejnwaw

111 nng uep ‘|

nYNQ ‘| NYNQ 11exJa) ISew.oyu]
71dd ewe|as uexredwesip
uexe bueA Liarew Inyelabusiy

"Ue|oxos Liep deya) uelelejad jempel | npjem ebbuiyas ‘noues yisew nbbuiw 71dd ewejss ndweip Buiquiquiad 9102
uep seulp wep Isewdojur nbbunualy | Jad  ueselejad wel Buejusy 1sewuopul | uexe BueAk seey Inyelabusn ninb uebuap uebuiquig | yne gz ‘rewng
13U0} elBSad
¥nun  emsis  uexledepusin
sebny
113g1p uep nunb [ebbunip Huek
seley  ISIpuoy  Inyelabusiy
U0} 1exns (ueemsisay uep wNNY{LINY
euesad 1pelusw yepeles |nsnAuswi yebe 1pelusw nuoy eussad yijiwaw Yosese/ ‘Ue|oxas efeday)
eAuure| uexelab ynjun ‘deba) yexbue) wejepip ebbulyss eweyad nieq gdd yejoxas  feyid  Infnes
uexesab uexesepsaq yijidip emsis ‘g | Jefejaq ueseAuegay / sepey emsis ‘gl 1P BueA yeuad Iny e
‘ninb depeyJs ynied esel "nInb epe Xepil ex1ey Buiquiquiad g9gd ueynejad 1buidwepusin €
epe emsis ebbulyss sefebusw sasold INJeIp Ynun yesns Ueuiwop emsis “z| nnb uelbequiad e Buosoy
wejeplp uesebaley eAuepe npdd ‘¢ ‘Bunsbueiaq :Uye|oxes BueA qe seldy nbBbBunusy g 9102
— T|leder 1ees uejequey epe Mepll °T|deyid uebusp 1edes jiseH CT| yejoxas yeyid uebusp yedey “T| INC Tz ‘Slwed]

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




‘dels esiq
neM-NIeMaS Mepepuaw Jelebuaw
eXney ebbulyss esequiaw eIRqUISW

ueBusp LIBJeW lesenfusw eyesniag

uexepep

JefeBusw wepep uedeisiad Bueiny ¢

uebue|iq

llejew  ueBusp  eynewalewW

ueJtelejad JeleBusiy

ueselejad
lIye 1p  Jeuoiseu  nbej
uexIAueAusw uep ueselejad
[emelp  eAey  elIsauopu|
nbe|  ueylAueAusw  YMun

yejoxas ejedsy uesnindod

N11BeBN T N dINS Lrep
Jenjey eJed ejnd nyel snuey

uesnunl rensas

uelelejad  elew  JseleBuaw
ueBuap Buosoy sejay IsIBuain
T [ES

eeday Medeg ysjo ninb nqi

- — Z| emsis uep NI|6ebN T N dINS Medeq ewesiaq ueyesebusd 9102
- — "T| @ Ynsew eJed nyel emsis elapuaq esededn NC Gz ‘Uluds | T
Z-9 nbBuI
ISnjoS uelequeH |ISeH uelelbay] LIBTRN [ebbue] jueH | oN

IS’ ‘lemeusoy "y IQ

EXITEWRIBIN "pusd /exirewsle| ‘pusd /VdINL-
8TOTYCTOEET:

ewinsn bunby uempry :

ONIGINIGINId NISOd
1A0dd/ dNC/ MV
VMSISVHVIN 'ON
VMSISVHVYIN VINVN

pd'S ‘ouolies :
uews|s ‘A1|bebN ‘olreyouoq ueunAey :

AITOVON T N dINS -

ONIGINIGINTd NEND
HV10M3S LVINVIV
HVY10M3S VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




dexasaw Mmun L ueelbay

mueqwaw JefeBusw uejelboy 9102
- o| weep Mepn Buek emsiseye N1 uejelBay nmuequwsaN | 1INt /2 ‘ngey €
"Uejoxas

Mqijlw  Bueseq  SUEIUSBAUL

ueye1bay ueNXe|awW

muequwaw JelfeBuaw uejelfay

wepep Mepn BueA emsiseyel\ Z
eAusniales

uep ueexeisndiad

nu yelss ‘Nl uebusp

uey|jeuaIp emsiseyeLl

[eme  nBBulw  ymun e

eles nuequisw ‘Mg ‘ueexeisndiad ‘eyesn
yejeAuey ure] uejelfay  ynun ele] Iuadas  ‘relebusw
1pel ‘JeleBusw yejepe eweln uejeibioy eles urelds yejoxas uelelbay
T1dd 1Se)0] Ip euatey ‘uefuens ynin|as eMsISeyew 111pas eAuey SLBIUSAUI uebuap uey[euayIp (NL) eyesn
sueusAuIbusWw  wepep Mepil  neje ueynyeldw  BueA 1pel eleBusw uee 1dd emsSISeuelN e ele] uejelfoy muUBQWISIN 2
1esa]as ynun uexaiidip njepal Mepil ‘g | Buepas 1dd emsiseyew uexeAueqsy g :nyeA ye|oxas ejeday Ue|0XaS 9102
- T — T| uebusp Ouiyealq 1ep JiseH ‘T|eedsy wep bBuyeaig ‘T 1IN0 92 ‘eseles Z
eMSISEURIA eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN
AMuN 9T0Z ANN T1dd NVVNVYSHV13d

NVYNOONIIN NVHOdV'1
204 09 O




‘eAuinBauaw

uebuap ueJelejaquiad
9 sSmyo)} wnjaq eAuRIIYAS
BueA  emsis  ueyispuobus|iN e

"L ISIS LIep lejnwip uep ‘Isis
enp 1pefusw 16eqip sin) uedeqd e

111p eAealad yiga] eAuinfuejas

Jnjels]

se|ay ueisipuobuad 1rexJa]
ninb Liep ueynsew jedepusiN e

se[ey Wefep Ip 1SIpuoy]

uenwayad Ynun ‘epe Buedny yisew sefdy ueisipuobuad e | BunsBue| eiedss Inyelsbusy e
yisew dnbnb eses ewelad nieq IdeJ 1e|ng uebuejig uebueinbuad
euasey ‘Lerew  ueyredweAusw wnag yisew sin uededip uesyn] e | uep  ueyejwnfuad Isesado
deia) ynun ROOJUBIN e 1918w 11a1ew ueyredweAusiy e
nyestad nyes 1suasaidwaw uebusp ueyredweAusw e)nay dnbnb 1yIpss e I1ex ewenad ddy 9102
eMSIS  1jeusbuaw  eyesnleg e req uefusp emsis jeusbusw wnjeg e | uebusp Jefebusw uewejefuad e| O [A seayIp sefeBusw Yieid | Inc 62 Jewnp | §
ueyIselnsuoIp uetelejad wel z npjem ynun | JefeBusw Ynun uexeunbip %0902
Ifequiay JelebBuaw wnjagas | YeAueq njepdal yisew uep ‘yefes yisew | bueA Buiquiguwad ninb jninuswi Buiquiquad 9102
uep ‘Mdl uexsal 16e] pyregsadip ddd | (Mdl) 1susiadwoy ueredeouad Joyexipul | ieq BueA ddd Inyelsbusin | ninb  uebBusp dd¥ I1SeYNSUOY | IINe 82 ‘Slwey v
"Ue|oyas
uelenjebuad  uep  ueynsew

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




Ymun  nejey|

Ynmun uexeunbip Jeluagas eAuey Buek npjepn e

eualey

‘leos  ueynel

1e]9)

wel uenuebiad epuel |ag

uelbequwad

11arew ueyredweAus|y e

D IIA se[a Jefebusw yipeld

910¢
snisnby € ‘ngey 2

nINYep YigajJal 1e1eausu Ynjun emsIs
epeday ueredwasay Iaquisw sndeybuaw

wnjages eAunluejds uenwsuad Ymun e

1ereousw ulbul Buek
eMmsIS  Jeyijpw  eduey
‘sndeylp ning nungsa)
yisew unwreu idel yepns

sijm uededip uesijnuad e

dnbnb uexbuejiybusw
3nun |iseylag e

1e|ng uebue|ig uelexlad

arew  ueyjledweAusiy e
se|ay uedsplp

sebny uexeliabusw

3nun seisnjue

BMSIS BMUEQ INYRIaBUBN e

:ISNj0S 2 :uelequieH g redep 1p BueA j1seH ‘2 | O 1A Se|ay Jelebuaw yipeld ¢ 910z smsnby
-7 -1 -1 eJapuaq esededn T T‘ues | T
£-3) nbBuIN
ISN|0S uelequieH [ISeH uele1bay LLRN [ebbue] jueH | oN
IS'IN ‘Femeusoy o Id . ONIdINIGINTd NISOd pd'S ‘ouolies 1 ONIGINIFINTD NYND
)IJeWsIe\ "pusd fexljewsie| "pusd /VdIN4- 1AOdd/ dNL/ MV uews|s 116ebN ‘ofreyouoq veunkey :  HYI1OM3S LYV IV
8TOTYCTOEET- VMSISVHYIN "ON AINMOVON T N dINS - HV10X3S VINVN

ewinsny| bunby uemplry :

VMSISVHVIN VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




sndey1p
ning-ningJs Xepn uep idel
yepns s1jn) uededip uesijnuad e

eMSIS UeBUap qesye ujewss e

(ueselejaquiad I1Senjens) 1e|ng uebuejig uelnin
enwas ueyredwesta) jedep ddy uelelejoquiadip  enwas uep 1e|ng uebue|ig uelbequad 9702 smsnby
JeBe uerew uep Npem uexieysadwaw Yyige] e | ueyiedwesial wnigq ddy e | 18w ueqredweAusyy e D 1A sejoy Jelebuaw yipfeid Gewnt| ¥
“uewelulwad

‘sndiad Bunfunbuad nJadas
‘ueexeisndiad Ip Isensiulwpe

Buejual 11pas Inyelsbusiy e

Buisew-Buisew ueexeisndiadip
eAuisisod 1p epelaq Yepn n)Ng-nyng uexredwausw ueexeisndiad 910z snsnby
eAujedwa) 1ensas nyng uexledwausN e | Buek nyng-nyng MeAueg e eled Inyelabusy e uelelfay nuequisy ¥ ‘siwued] Z

nem uebuelnyoy

BunbBueu euaJey ueyredwesis)
niepal  eAunpiem  Lisjew  ueyredweAusw epn LUsle|N e
eMSsISeye|IA eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN
NN 9T0Z ANN 1dd NVVNVYSHV13d

NVYNOONIIN NVHOdV'1
204 09 O




Tepe uelexed ninb
nwieuaq Jeleql eAuey dd 1sex0] uexeunbbusw Qgegas ueweAu uebuap 1P ueygesebusin
Ip ebulbusw Jiyye redwes uejeibay Bueiny uep uesoq bBueA Tdd BueAem
nny1busw esiq sniey dd emsiseyew emsiseyew ejnd epe uep ‘uesoq ewelnis) ‘eisauopu] eAepnq BueAem Iseisaide Infejaw 9T0Z Smsnby
‘Uejodas ewessaq uejelBay  ynun e |eselsw  BueA emsis MeAueg Buejusy Inyelebusw  yigeT] eAepng rejiu-lejiu  uejeuabuad 0T ‘noey Z
Jouoy uexredepuaw
Buek ninb Ipelusw
- uejedwasexaq YMun dd
- 2 Ipel1a) BueA uebuap rensas eMmsISeyeWw  Ymun  Buenjad ye|oxes
enwas ueyiedwesial 1edep 44y Jebe wnjaq yisew uexredwesip uexe MdM uep g44 buriual eledey  uebusp Buleaig ‘¢ 9T0Z smsnby
1Jerew uep npem uexieysadwaw yiga ‘T | BueA ddy 1p uslew uep npepn 11Ierew uexredweAusiy D 1A se[dy Jefebusw Yipeid T gulues | T
-9y nBBuIN
ISN|0S uelequieH |ISeH uele1bay LLRN [ebbue] /ueH | ON
IS'IN ‘llemeusoy "y "IQ : ONIFINIGINId NISOd pd'S ‘ouolies :  ONIGINIFINT NYND
eXITeWwsle|A ‘pusd /exiewsiel\ ‘pusd /vdINL: 1A0dd/ dNC/Mv4 uews|s 1|6ebN ‘ofreyouoq ueundey :  HYTOM3S LVINV IV
8TOTYCTOEET: VMSISVYHVIA "ON AINMOVON TN dIAS - HV10X3S VIAVN

ewinsny| bunby uempry :

VMSISVHVYIN VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




Jeuaq uebuap
gemelusw  emsiS 9508
yiga) Bueiny ueselejaquiad
IsenjeAns uep ‘ddy lensas
ueselejoqwad qeges sasyns

ueereMIp esiq ueselfejaquiad

- | MdM Harew ueyredweAus|n

9T0Z Mmsnby
D 11 se|9y Jelebuswi yideid grewnt| ¢

eMSISEUBRIA

AN

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




UB|0X3s 1Sex0]Ip epe.sq Mieq bueA uenreH uebuejn
T1dd euasey bBuiquigwad nunb epag-epaqtaq [eos  1e)Ia) ISe]INSUOY 970z smsnby
ueeledIip bueA ede nnyibusiy e | Bulquiqwad ning uep 1dq ledepusd e dd¥ 11exJ8] 1SeyNSuUo uesnunl 74@ uebuap I1Sensuoy 9T ‘eselas Z
(eAueniag
JIpfe undnew 1snxsipiag e
Mieq) ‘Yodwojayleq eledss
SM1  ueelisBusw  wepep
JIDe emsis enwsas JidweH
ueyidwesial SO ueyedad uebuejiq [eusbuswi
Tedep S  uMep uendwisey uejelbay Jisey ueyndwiAusw jedwss alew S uexeunbbuswi 9T0Z sSnsnby
JeBe npem usweleuewsaw yiga e | wnpeg ebbuiyss npjem  uebeinyoy e | uebuap ueselejaquiad D 1A Se|ay Jelebusw Mi1ppeid GT ‘UIUasS T
G-9) nBBuIN
ISN|0S uelequieH |ISeH uerelboy] LSRN [ebbue] jueH | oN
IS'IN ‘1lemeusoy "y "IQ : ONIFINIGINId NISOd pd'S ‘ouolies 1 ONIGINIFINTD NYND
eXlfewsIe|N "puad /exirewsie|N ‘pusd /vdINL: 1A0dd/ dNC/Mv4 uews|s 1|6ebN ‘ofreyouoq ueundey :  HYTOM3S LVINVIV
8TOTYCTOEET: VMSISVYHVIA "ON AINMOVON TN dIAS - HV10X3S VIAVN

ewinsny bunby uemplry :

VMSISVHVYIN VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




BMSIS YnIn[as

MM sninj BueA emsis g eAuey

‘Uedny Jebues yisew uebuen |ISeH e

ueeue|n

uejelbay weep  Buek

se|ay Isipuoy Inyelabus|y e
ueLley

uebBuejn 1semebusw ewenad

AMun  Jelpswiel  UeXNMe[BIN e yo1uoAuaw Buijes BueA epe uewreebuad Tedepus|y e
Majuoouaw BueA gemelusw ynun ebbulyss gemelusw Te|ng uebue|iq 1is1eW 9T0Z sSnsnby
eMSIS Ymun 16e] 1sebaup yige1 e | weep Lip eAedsad bBueiny emsiS e Buejusl ewelsd uebueln e ueLrey uebue|n 6T ‘Tewnr
yejoxas eyid ysjo eAuinyuiaq BISBUOPU|
lJey ISYueS Ip UeMe  UueIpnwa Mijgnday ueeopIaW 9T0Z smsnby
elep 1p 1exBuessq depn BueA emsis 1exBuetaq Mepn BueA emsis epy | Jeoue|] uebusp uefeliaq eseoedn | unyel bBueyn eH esededn /T ‘ngey

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




ynfunyip
sniey eduey siny uededip
uexeliabusw seisnjue emsIS
nfew nun 3nfunyp ewes BueA Huelo Buelo eAuey emsis uefuebad nyng 9T0Z snsnby
JIe  Bueiny eAueldes BueA  emsis nlew ueulbuiaxiag BueA emsis liep [eos-[eos uexeliabusiy D I/ se|ay Jelebuaw yippeld ¥z ‘noey Z
eAuenaqg uep
“eles n11 N1 Buelo uebuap eAuey |nebiag ISNYSIPJaQ Wejep JIe emsIs
Mepnl gesye Buljes Jtebe sejadip Buelo eAuxodwo|ay ST Injejaw ueyedad
denas emyeq uenuabuad LIBQIP BMSIS uexyidip uexuibulbusw uebuejiq ueBueinbuad
uexibeqIp nieq 1ngasial Mepnn  bBueA emsis  MeAueg uep ueyejwnluad
SY uexelisbuaw Miuxal ueysejalusw SYT 1p Ynfumad eoequisw edue) Buejual Modwolay IsnxsIpaq 9102z smsnby
niné - Sy uelbeqwiad  winjages ninp eAuenaq Buniapusd emsis uebusp ueselejaquiad $asoid D 1IA Se|ay JeleBusw M1ppeid 22 ‘uluas T
9-3y nBBuIN
ISnjos ueyequieH [1seH ueleiboy LSRN [ebbue] /ueH | ON

IS'IN ‘ITemeusoy "y Id

EXITEWBIBIA "pusd /exljewsle|\ ‘pusd /VdINL-
8TOTYCTOEET:

ewinsn bunby uempry :

ONIGINIGINId N3SOd
1A0dd/ dNL/ MV
VMSISVHVIN ‘'ON
VMSISVHVYIN VINVN

pd'S ‘ouolies :

uews|s ‘A1|6ebN ‘olreyouoq ueunAiey :

AINOVON T N dINS -

ONIGINIGINTd NEND

HV10M3S LVINVIV
HVY10M3S VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1




suelrey uebue|n 1p njes
uexipelip 1seneAs ymun ipel ‘unuad ebnl ISen|eAs ueyedad uebuejiq

Uejoxas Meyid Liep usjew 1a8buey unweu ueynyejaw  Jedwas  wnjaq ueibeqwiad uep  uerexlad 9T0Z snsnby
Bunuad Buewsw Mdl MMun ISenjeAl e | unweu ueyiedwesial LB\ e | Li91eW ueqredweAusyy e D 1A Se|ay Jelebusw Mi1ppeid oz ‘rewnrc | ¥

ure| Se|ay eMSIS-eMSIS urej sejay Ip Jefebusw 9T0Z Smsnby
eMSIS uebBuap LIp ueygesyebusw yiga e | uebusp gene bBuelny yiselN e | uewejebuad UequeusiN e Buosoy BueA sejay 1sIBUsIN G stwey €
eMSISEURI eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN

Jnun 9T0Z ANN T1dd NVVNVYSHV13d

NVYNOONIIN NVHOdV'1
20 09 O




sijn1 uededip/se|ay
uedepip  uexelilsbusw  new 19xed nyng wejepip epe 910Z J8quwialdas
Jebe ynfunp npad ennd emsis e JIpje Bueany ueutwop eand emsiS e | BueA [eos-eos uexelisbuaiy e D 11/ sejey Jelebuaw yipeid Z ‘rewng G
ueyindwnip
uep Iplwal [eos ueelilsbusw Mnun | unin) yejew eAurejiu ueqyeq INMM sninj (re1ng uebuejiq LB1RW) NI 9T0Z Smsnby
RlUIWIP MY Snin| winjag BueA emsiS | winjag BueA emsis edelagaq epe yiselN | sninj BueA deAueq yepns emsis [eIpiway T€ ‘ngey €
ueyejoxas dnxbuij buenu 910z smsnby
- - | wejepip ueweebuad yequeusn OLIN uenwsalad nwe) Buowy 0€ ‘ese|os VA
X1 Se[ay ynun Lisyew
uep [[1A se[y nun ‘|IA se[sy TexBuediaq uebueiq 1ejis-1e}is SHT
3¥Nun LIvJew euew nNyel uep IWRYRWSW YNuUN Jexns npejal yisew uexeunbbusw uebuap jnisod
Ialew lesenbusw Jebe LdjewW A Selex ymun 1pel x| selgy ynmun reing  1exbuedieq  uebuejiq 9T0Z sSnsnby
eoRquIaW YeAueq YeAueq yigqa e 11a1ew e1eAula) ueyiedwesip bueA edy e | LIsjeW ueqredweAusyy e D 1IA se|ay JeleBuaw Mippeid 62 ‘UIUaS T
/-9 nBBuI
ISN|0S uelequieH [ISeH uelelbay LLRN [ebbue] jueH | oN

IS’ “lTemeusoy 'y Ud . ONIFGNIFGINTId NISOd

eXlJewsie|N ‘pusd /exlewsie| "‘pusd /vVdINg-
8TOTVZTOEET:
ewinsny| bunby uempry :

1A0dd/ dNL/ MV
VMSISVHVIN 'ON
VMSISVHVYIN VINVN

uews|s ‘A1|6ebN ‘olreyouoq ueunAiey :

AINOVON T N dINS -

pd's ‘ouolres i ONIGNIGINTd NYND
HV10M3S LVINVIV
HVY10M3S VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




166u1 ueAewn|
seloy uedspip uexeliabuaw

YNun - BMSIS  SeISMUY

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




eAuenwss seyequiaw yedwss epi punw 1jem uebusp
Ipel ueselejad wel T eAuey niepn uenwsapad 1sussald ebelusiN “z| 9T0Z Jogqwerdas
Isnjos T :uelequeH T ‘JiseH O 1A se[ay Jefebuswi ymeld 1 L'nged | €
nusaa] uelbeq
ueibeqip LIBleW  IWRYRWSW
Bueiny emsis Inyeabuan
eAuwinjagas
MM snin| uebuein  Buipueqip  166un 910z Jaquwiadas
ueeAeBuad uep [eipawal uedeuesye|a|N e | wnjag BueA emsis yeAueq yise|N e | yiga] uebuejn rejiu elel-eley ueliey uebue|n [Isey I1S4a10H 9 ‘eseles Z
urej
emsis uebuap eweseliay yisew uelley uebue|n uebuap
uebue|n uep bueusy bBueiny uebue|n 1eybuediaq  uebuejlg  uep 9T0Z Jaquisldas
rees eweseliay BueA emsis unbausyy e | uexelisbusw wepep ennd emsiS e| ueyedad uebuejlq ISenjeAl uelrey uebue|n G ‘UIuss T
8-9) nbBuIN
ISN|0S uelequieH |ISeH uerelboy] LSRN [ebbue] jueH | oN
IS'IN ‘lemeusoy "y 1d:  ONIGNIGINId NISOd pd'S ‘ouolies 1 ONIGINIFINTD NYND
eXITeWwsle|A ‘pusd /exiewsiel\ ‘pusd /vdINL: 1A0dd/ dNc/ ™ Mv4 uews|s 1|6ebN ‘ofreyouoq ueundey :  HYTOM3S LVINV IV
8TOTYCTOEET: VMSISVYHVYIA "ON AINMOVON TN dIAS - HV10X3S VIAVN

ewinsny| bunby uempry :

VMSISVHVYIN VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




eyesn eje)
Ip  uewejebuad yequreusiy
lojuey| sijny

1eje ueipasiad sueluBAUIBUBIN

N1 uelelbay nuequiaiN

9T0Z Jaquiaidas
8 ‘siue]

BMSIS
enwias yaj ulfesip esiq Jebe eAueled uebusp

dexbua| bueA uegemel 1ouny uexIIBQWSIA

Ue|oxas uerelbayip
ueweebuad Uequieusin
JeleBuawi J1yexta1 ynmun O
1A Se|ay uebuap ueyesidiad
IWweyewsw njepal wnjsq
eMSIS eAuelIas BueA uebuen

[eOs  Ifequiay  senBusin

eMSISEUBRIA

AN

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




Jejue  yesewsw equio)
uelpnwiay| “Buiquiey Joxe
T uep 1des Joya T uequny g

BMSIS Uep uemeAley

‘nunb  ‘ejedey  uebuap
Mieq ueyesidiad jewifey uequny g
uexdeonBuaw 1dd eMSIS 9102 Jequiardas
- yodwolay  uepjemusd ‘T uebuap ueyesidiad ody T ¥T ‘ngey €
Yipfesd uetln
nnyjiBusw  Mepn  eAupunuw
prnw eAuepess edelaqgaq BueA se|ay nes epy e
uebusp idwel yejesewlaq BueA sejey e Mipjeld uelln elejuesnu | 910z Jaquisidss
(teyeanst wel) nusw Gz X g [IQweBus|N e | Ynun snsnyy wer epe depi| e [1dwe) jIseytaq |11 Se|dy enwas | nbe|  sjqwesue Mipjedd uelln €T ‘ese|as Z
6-9) nBBuI
ISN|0S uelequieH [ISeH uerelboy] LSRN [ebbue] jueH | oN
IS'IN ‘lemeusoy "y 1d:  ONIGNIFGINId NISOd pd'S ‘ouolies 1 ONIGINIFINTD NYND
EXITeWwsle|A ‘pusd /exiewsiel\ ‘pusd /vdINL: 1A0dd/ dNc/Mv4 uews|s 1|6ebN ‘ofreyouoq ueundey :  HYTOM3S LVINV IV
8TOTYCTOEET: VMSISVYHVYIA 'ON AINMOVON TN dIAS - HV10X3S VIAVN

ewinsny| bunby uempry :

VMSISVHVYIN VINVN

eMSISEUBRIA
Anun

¢04

9T0Z ANN "1dd NVVNVSHVY13dd
NVYNOONIIN NVHOdV'1

eLeeAbo A 11863N SelSIsAIuUN




8101$T10LE]
CIINSNY] UNgdy UEMPIY

‘unsnAud |

9107 foqundag g eLeyeAZo A

T00 1 205861 8CP0PI6T IN
pd'S ouolies

Fuiquiquia nino Ino
‘nmypAuay

ASeIN | N dINS Hep Tdd 1dd

- | gojo uRIP  1WSOI  BMSISRURIA]

ejoyos uemidoyip
uewiejeduad YBQUBUOW €
6 SSB[OY

iedwes £ seoy Lep sepoy

T00 Z £02661 0ZCIL961 dIN
ISV hemeusoy o A

uefuedeT Juiquiqud g uasoq

-

9107 1oqudsg

ueyLIRud | G| ‘stey| b

UMSISEYEIN

AN

4IX|

910T ANN "Tdd NVVNVSAV T
NVIDONIN NVIOdV']




LAMPIRAN 4
SILABUS



SILABUS MATA PELAJARAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH
(SMP/MTs)

MATA PELAJARAN
MATEMATIKA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JAKARTA, 2016



DAFTAR ISI

DAFTAR ISI

I.

II.

PENDAHULUAN

a0 0 we

Rasional

Kompetensi Setelah Mempelajari Matematika di Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah

Kompetensi Setelah Mempelajari Matematika di Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah

Kerangka Pengembangan Kurikulum Matematika Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah

Pembelajaran dan Penilaian

Kontekstualisasi Pembelajaran Sesuai dengan Kondisi
Lingkungan dan Peserta Didik

KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, DAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN

A.

B.
C.

Kelas VII
Kelas VIII
Kelas IX

12

13
13
19
24



I. PENDAHULUAN
Rasional

Tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi
dalam rangka mewujudkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, dan
inovatif. Oleh karena itu proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan  secara  interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Secara umum, pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik
memiliki kecakapan atau kemahiran matematika. Kecakapan atau
kemahiran matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang
harus dimiliki peserta didik terutama dalam pengembangan penalaran,
komunikasi, dan pemecahan masalah (problem solving) yang dihadapi
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari. Matematika selalu
digunakan dalam segala segi kehidupan.

Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang
sesuai, merupakan sarana komunikasi yang logis, singkat dan jelas,
dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara,
meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran
keruangan, memberikan kepuasan terhadap wusaha memecahkan
masalah yang menantang, mengembangkan kreativitas, dan sarana
untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran matematika di SMP/MTs diarahkan untuk mendorong
peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber, mampu merumuskan
masalah bukan hanya menyelesaikan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. Disamping itu, pembelajaran diarahkan untuk
melatih peserta didik berpikir logis dan kreatif bukan sekedar berpikir
mekanistis serta mampu bekerja sama dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah.

Pembelajaran matematika dilakukan dalam rangka mencapai
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Pengembangan kompetensi sikap spiritual dan sikap
sosial dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran tidak langsung
(Indirect Teaching).

Silabus mata pelajaran Matematika SMP/MTs disusun dengan format
dan penyajian/penulisan yang sederhana sehingga mudah dipahami
dan dilaksanakan oleh guru. Penyederhanaan format dimaksudkan
agar penyajiannya lebih efisien, tidak terlalu banyak halaman namun
lingkup dan  substansinya  tidak  berkurang, serta  tetap
mempertimbangkan tata urutan (sequence) materi dan kompetensinya.
Penyusunan silabus ini dilakukan dengan prinsip keselarasan antara
ide, desain, dan pelaksanaan kurikulum; mudah diajarkan oleh guru
(teachable); mudah dipelajari oleh peserta didik (learnable); terukur
pencapainnya (measurable); dan bermakna untuk dipelajari (worth to



learn) sebagai bekal untuk kehidupan dan kelanjutan pendidikan
peserta didik.

Silabus ini bersifat fleksibel, kontekstual, dan memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran,
serta mengakomodasi keungulan-keunggulan lokal. Atas dasar prinsip
tersebut, komponen silabus mencakup kompetensi dasar, materi
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Uraian pembelajaran yang
terdapat dalam silabus merupakan alternatif kegiatan yang dirancang
berbasis aktivitas. Pembelajaran tersebut merupakan alternatif dan
inspiratif sehingga guru dapat mengembangkan berbagai model yang
sesuai dengan karakteristik masing-masing mata pelajaran. Dalam
melaksanakan silabus ini guru diharapkan  kreatif dalam
pengembangan materi, pengelolaan proses pembelajaran, penggunaan
metode dan model pembelajaran, yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi masyarakat serta tingkat perkembangan kemampuan peserta
didik.

Kompetensi Setelah Mempelajari Matematika di Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah

Pendidikan matematika di sekolah diharapkan memberikan kontribusi

dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan pendidikan dasar

dan menengah melalui pengalaman belajar, agar mampu:

1. memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam
kehidupan sehari-hari,

2. membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau
data yang ada,

3. melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan
analisis komponen yang ada,

4. melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat dugaan
dan memverifikasinya

5. memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan melalui
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah,

6. menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat,
teliti, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.



Kompetensi matematika pendidikan dasar dan pendidikan menengah
digambarkan sebagai berikut.

C. Kompetensi

B Memahami Konsep dan
Menerapkan Prosedur
Matematika

B Membuat Generalisasi

Melakukan operasi untuk
penyederhanaan analisis
komponen

| | Paaran matematis

B Memecahkan Masalah dan
Mengkomunikasikan Gagasan

Menumbuhkan Sikap Positif

Gambar 1.1. Kompetensi matematika

Setelah Mempelajari Matematika di Sekolah Menengah

Pertama/Madrasah Tsanawiyah

Kompetensi matematika untuk SMP/MTs sebagai berikut.

Aspek Kompetensi Matematika SMP/MTs
Bilangan Menggunakan bilangan bulat, bilangan pecahan, pangkat dan
akar, pola bilangan, barisan dan deret dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari
Aljabar Menggunakanhimpunan, ekspresi aljabar, relasi dan fungsi,

perbandingan, aritmetika sosial, persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, sistem persamaan
linear dua variabel, persamaan garis lurus, persamaan dan
fungsi kuadrat dalam pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari

Geometri dan

Menggunakan garis dan sudut, bangun datar (segiempat dan

Pengukuran segitiga), bangun ruang sisi datar, bangun datar sisi
lengkung, lingkaran, kesebangunan dan kekongruenan,dan
teorema Pythagoras, transformasidalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari

Statistika dan Mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, dan

Peluang menggunakan peluang (empirik dan teoretik) dalam

pemecahan masalah kehidupan sehari-hari

D. Kerangka Pengembangan Kurikulum Matematika Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah

Pengembangan kurikulum matematika ke depan diarahkan untuk
meningkatkan kecakapan hidup (life skill), terutama dalam membangun
kreatifitas, kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi atau bekerjasama
dan keterampilan berkomunikasi. Selain itu, pengembangan kurikulum

3




matematika juga menekankan kemahiran atau keterampilan
menggunakan perangkat teknologi untuk melakukan perhitungan
teknis (komputasi dan penyajian dalam bentuk gambar dan grafik
(visualisasi), yang penting untuk mendukung keterampilan lainnya yang
bersifat keterampilan lintas disiplin ilmu dan keterampilan yang bersifat
nonkognitif serta pengembangan nilai, norma dan etika (soft skill).

Kompetensi Inti pada kelas VII sampai dengan kelas IX SMP/MTs
sebagai berikut.

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX

KI 1: Menghargai dan KI 1: Menghargai dan KI 1: Menghargai dan
menghayati ajaran menghayati ajaran menghayati ajaran
agama yang agama yang agama yang
dianutnya. dianutnya. dianutnya.

KI 2: Menunjukkan KI 2: Menunjukkan KI 2: Menunjukkan
perilaku jujur, perilaku jujur, perilaku jujur,
disiplin, tanggung disiplin, tanggung disiplin, tanggung
jawab, peduli jawab, peduli jawab, peduli
(toleran, gotong (toleran, gotong (toleran, gotong
royong), santun, royong), santun, royong), santun,
percaya diri dalam percaya diri dalam percaya diri dalam
berinteraksi secara berinteraksi secara berinteraksi secara
efektif dengan efektif dengan efektif dengan
lingkungan sosial lingkungan sosial lingkungan sosial
dan alam dalam dan alam dalam dan alam dalam
jangkauan jangkauan jangkauan
pergaulan dan pergaulan dan pergaulan dan
keberadaannya. keberadaannya. keberadaannya.

KI 3: Memahami KI 3: Memahami dan KI 3: Memahami dan
pengetahuan menerapkan menerapkan
(faktual, pengetahuan pengetahuan
konseptual, dan (faktual, (faktual,
prosedural) konseptual, dan konseptual, dan
berdasarkan rasa prosedural) prosedural)
ingin tahunya berdasarkan rasa berdasarkan rasa
tentang ilmu ingin tahunya ingin tahunya
pengetahuan, tentang ilmu tentang ilmu
teknologi, seni, pengetahuan, pengetahuan,
budaya terkait teknologi, seni, teknologi, seni,
fenomena dan budaya terkait budaya terkait
kejadian tampak fenomena dan fenomena dan
mata. kejadian tampak kejadian tampak

mata. mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, | KI 4: Mengolah, menyaji, | KI 4: Mengolah, menyaji,
dan menyaji dalam dan menalar dalam dan menalar dalam
ranah konkret ranah konkret ranah konkret
(menggunakan, (menggunakan, (menggunakan,
mengurai, mengurai, mengurai,
merangkai, merangkai, merangkai,
memodifikasi, dan memodifikasi, dan memodifikasi, dan
membuat) dan membuat) dan membuat) dan
ranah abstrak ranah abstrak ranah abstrak
(menulis, membaca, (menulis, membaca, (menulis, membaca,
menghitung, menghitung, menghitung,
menggambar, dan menggambar, dan menggambar, dan
mengarang) sesuai mengarang) sesuai mengarang) sesuai
dengan yang dengan yang dengan yang
dipelajari di sekolah dipelajari di sekolah dipelajari di sekolah




Kelas VI Kelas VIl Kelas IX
dan sumber lain dan sumber lain dan sumber lain
yang sama dalam yang sama dalam yang sama dalam
sudut pandang/teori. sudut sudut
pandang/teori. pandang/teori.

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial, dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik
mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta
didik lebih lanjut.

Ruang Lingkup Matematika SMP/MTs mencakup:
1. Bilangan,

2. Aljabar,

3. Geometri dan pengukuran,

4. Statistika dan peluang.

Peta materi pada mata pelajaran Matematika Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah sebagai berikut ini.

Ruang Kelas
Lingkup VII VIII IX
Bilangan Bilangan Bulat dan | Pola Bilangan Bilangan
Pecahan e Pola bilangan Berpangkat dan
e Membandingkan |e Pola konfigurasi | Bentuk Akar
bilangan bulat objek e Bilangan
dan pecahan e Pemecahan berpangkat
¢ Mengurutkan Masalah yang bilangan bulat
bilangan bulat melibatkan pola (bilangan
dan pecahan bilangan berpangkat bulat
e Operasi dan positif, sifat-sifat
sifat-sifat operasi operasi bilangan
hitung bilangan berpangkat, sifat
bulat dan perpangkatan
pecahan bilangan
¢ Mengubah berpangkat)
bentuk bilangan ¢ Bilangan
pecahan berpangkat bulat
e Menyatakan negatif dan nol
bilangan dalam (bilangan
bentuk bilangan berpangkat bulat
berpangkat bulat negatif, bilangan
positif berpangkat nol
e Kelipatan e Bentuk akar
persekutuan Merasionalkan
terkecil (KPK) bentuk akar
e Faktor
persekutuan
terbesar (FPB)
Aljabar Himpunan Persamaan Linear | Persamaan Kuadrat
° Menyatakan Dua Variabel e Persamaan
himpunan e Penyelesaian kuadrat
e Diagram Venn persamaan linear | ¢ Pemfaktoran




Ruang Kelas
Lingkup VII VIII IX
e Himpunan dua variabel persamaan
bagian, kosong, Model dan sistem kuadrat

semesta

e Hubungan antar
himpunan

e Operasi pada
himpunan

¢ Komplemen
himpunan

Bentuk Aljabar

e Menjelaskan
Koefesien,
Variabel,
Konstanta, dan
Suku pada
Bentuk Aljabar

e Penjumlahan dan

Pengurangan
Bentuk Aljabar

e Perkalian dan
Pembagian
Bentuk Aljabar

¢ Penyederhanaan
Bentuk Aljabar

Persamaan dan

Pertidaksamaan

Linear satu Variabel

e Pernyataan

¢ Kalimat terbuka

¢ Penyelesaian
persamaan
linear satu
variabel dan
pertidaksamaan

linear satu variabel

Perbandingan

e Pengertian dan
jenis-jenis
perbandingan

¢ Membandingan
dua besaran

e Perbandingan
senilai dan
berbalik nilai

e Pemecahan
masalah yang
melibatkan
perbandingan

Aritmetika Sosial

¢ Nilai suatu barang

e Harga penjualan
dan pembelian

e Persentase
untung dan rugi

persamaan linear
dua variabel
Permasalahan
yang melibatkan
persamaan linear
dua variabel

e Akar persamaan
kuadrat

e Penyelesaian
persamaan
kuadrat

e Pemecahan
masalah yang
melibatkan
persamaan
kuadrat

Fungsi Kuadrat

e Fungsi kuadrat
dengan tabel,
grafik, dan
persamaan

o Sifat-sifat fungsi
kuadrat

¢ Nilai maksimum

¢ Nilai minimum

e Pemecahan
masalah
melibatkan sifat-
sifat fungsi
kuadrat




Ruang Kelas
Lingkup VII VIII IX
e Diskon, pajak,
bruto, tara, dan
netto
¢ Bunga tunggal
e Pajak
Geometri dan | Garis dan Sudut Relasi dan Fungsi Transformasi
Pengukuran e Garis e Pengertian relasi | ¢ Translasi
¢ Kedudukan garis | ¢ Pengertian fungsi | ¢ Refleksi
e Membagi garis atau pemetaan e Rotasi
e Perbandingan ¢ Ciri-ciri relasi (perputaran)
ruas garis dan fungsi ¢ Dilatasi

e Pengertian sudut

¢ Jenis-jenis sudut

e Hubungan antar
sudut

e Melukis sudut

Bangun Datar
(Segi Empat dan
Segitiga )

e Pengertian segi
empat dan
segitiga

e Jenis-jenis dan
sifat-sifat
bangun datar

e Keliling dan luas
segi empat dan
segitiga

¢ Menaksir luas
bangun datar
yang tak
beraturan

e Rumus fungsi
¢ Grafik fungsi

Persamaan Garis

Lurus

e Kemiringan

e Persamaan garis
lurus

o Titik potong garis

e Kedudukan dua
garis

Teorema

Pythagoras

e Hubungan antar
panjang sisi pada
segitiga siku-siku

e Pemecahan
masalah yang
melibatkan
teorema

Pythagoras

Lingkaran

e Pengertian
lingkaran

e Unsur-unsur
lingkaran

e Hubungan sudut
pusat dengan
sudut keliling

e Panjang busur

e Luas juring

¢ Garis singgung
persekutuan
dalam dua
lingkaran

¢ Garis singgung
persekutuan luar
dua lingkaran

Bangun Ruang Sisi

Datar

e Pengertian:
Kubus, balok,
prisma, dan limas

Kesebangunan dan

Kekongruenan

e Kesebangunan
dua bangun
datar

o Segitiga-segitiga
sebangun

e Segitiga-segitiga
kongruen

e Pemecahan
masalah yang
melibatkan
kesebangunan
dan
kekongruenan

Bangun Ruang Sisi

Lengkung

e Tabung

e Kerucut

e Bola

e Luas
Permukaan:
tabung,
kerucut, dan
bola

e Volume: tabung,
kerucut dan
bola




Ruang
Lingkup

Kelas

VII

VIII

Jaring-jaring:
Kubus, balok,
prisma, dan limas
Luas permukaan:
kubus, balok,
prisma, dan limas
Volume: kubus,
balok, prisma,
dan limas
Menaksir volume
bangun ruang

Statistika dan
Peluang

Penyajian Data:

Jenis data
Tabel

Diagram garis
Diagram batang
Diagram
lingkaran

Statistika:

Rata-rata, median,
dan modus
Mengambil
keputusan
berdasarkan
analisis data
Membuat
prediksi
berdasarkan
analisis data

Peluang

Titik sampel
Ruang sampel
Kejadian
Peluang empirik
Peluang teoretik
Hubungan
antara peluang
empirik dengan
peluang teoretik




E.

Ruang lingkup dan peta materi matematika SMP/MTs digambarkan
sebagai berikut.

Gambar 1.2. Ruang lingkup dan peta materi matematika SMP/MTs

Pembelajaran dan Penilaian

1.

Pembelajaran

Pembelajaran Matematika menggunakan pendekatan saintifik yang
dapat diperkuat dengan model-model pembelajaran, antara lain:
Model Pembelajaran Kooperatif; Pembelajaran Kontekstual; Model
Pembelajaran Penemuan Terbimbing; Project Based Learning; dan
Problem Based Learning.

Pelaksanaan pembelajaran didahului dengan penyiapan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh guru
baik secara individual maupun kelompok yang mengacu pada
silabus.

Pada proses pembelajaran langsung, pendekatan saintifik
disesuaikan dengan materi yang ada pada mata pelajaran
matematika dimana peserta didik mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir, dan keterampilan psikomotorik melalui
interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam
silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam
pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan
belajar mengamati kejadian, peristwa, situasi, pola, fenomena yang
terkait dengan matematika dan mulai dikenalkan pemodelan
matematika dalam berbagai bentuk; menanya atau
mempertanyakan mengapa atau bagaimana fenomena bisa terjadi;
mengumpulkan atau menggali informasi melalui mencoba,
percobaan, mengkaji, mendiskusikan untuk mendalami konsep
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yang terkait dengan fenomena tersebut; serta melakukan asosiasi
atau menganalisis secara kritis dalam menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur/algoritma yang sesuai, menyusun penalaran dan
generalisasi, dan mengkomunikasikan apa yang sudah
ditemukannya dalam kegiatan analisis.

Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan
keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional
effect. Pada pembelajaran tidak langsung yang terjadi selama
proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam
kegiatan khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan
tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran
langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap
sebagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh

seluruh mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di

kelas, sekolah, dan masyarakat.

Dalam pembelajaran matematika hal yang perlu ditekankan.

a. Aktivitas belajar di bawah bimbingan guru maupun mandiri
dengan menggunakan konsep dan prosedur secara benar dan
sistematis dengan mementingkan pemahaman daripada hanya
mengingat prosedur.

b. Melatih kemampuan berpikir untuk membuat generalisasi
dari fakta, data, fenomena yang ada.

c. Melatih keterampilan melakukan manipulasi matematika
untuk menyelesaikan masalah.

d. Melatih keterampilan penalaran matematika.

e. Pembelajaran berbasis pemecahan masalah.

2. Penilaian

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh
informasi atau data mengenai proses dan hasil belajar peserta
didik. Strategi penilaian disiapkan untuk memfasilitasi guru
dalam mengembangkan pendekatan, teknik, dan instrumen
penilaian hasil belajar dengan pendekatan penilaian otentik yang
memungkinkan para pendidik menerapkan program remedial bagi
peserta didik yang tergolong pebelajar lambat dan program
pengayaan bagi peserta didik yang termasuk kategori pebelajar
cepat.

Penilaian dilakukan dengan cara menganalisis dan menafsirkan
data hasil pengukuran capaian kompetensi peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang
menekankan pembelajaran berbasis aktivitas yang bertujuan
memfasilitasi peserta didik memperoleh sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Penilaian sikap digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut
sesuai dengan kondisi dan karakteristik peserta didik. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses penilaian,
yaitu: (1) mengukur tingkat berpikir peserta didik mulai dari
rendah sampai tinggi, (2) menekankan pada pertanyaan yang
membutuhkan pemikiran mendalam (bukan sekedar hafalan), (3)
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mengukur proses kerjasama, bukan hanya hasil kerja, (4)
menggunakan portofolio pembelajaran peserta didik.

Dengan demikian kompetensi peserta didik yang dinilai pada tiap
ranah kompetensi disesuaikan dengan aktivitas yang ditempuh
peserta didik dalam proses pembelajaran. Terkait hal itu perlu
diingat, dalam Standar Proses dinyatakan bahwa sasaran
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap
satuan pendidikan. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”.
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi”. Keterampilan diperoleh
melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta”. Aktivitas-aktivitas pada tiap ranah
kompetensi tersebut bergradasi.

Penilaian otentik dalam pembelajaran matematika menekankan

pada:

a. Beorientasi pada proses maupun hasil dalam menyelesaikan
masalah.

b. Aspek penalaran untuk meningkatkan dan mengembangkan
keterampilan berpikir logis, kritis, analitis, dan kreatif.

Pendidik diharapkan menggunakan berbagai metode dan teknik

penilaian. Pembuatan instrumen penilaian dalam mata pelajaran

Matematika SMP/MTs perlu mempertimbangkan aspek-aspek

penalaran matematika dan pemecahan masalah yang meliputi

empat aspek sebagai berikut:

1. Penilaian pemahaman
Pada aspek ini yang dinilai adalah kemampuan peserta didik
dalam mendeskripsikan konsep, menentukan hasil operasi
matematika  (menggunakan  algoritma  standar), dan
mengidentifikasi sifat-sifat operasi dalam matematika.

2. Penilaian penyajian dan penafsiran
Pada aspek ini yang dinilai adalah kemampuan peserta didik
dalam membaca dan menafsirkan berbagai bentuk penyajian
(seperti tabel dan grafik), menyajikan data dan informasi
dalam berbagai bentuk tabel dan grafik, melukiskan bangun-
bangun geometri, menyajikan/menafsirkan berbagai
representasi konsep dan prosedur, dan menyusun model
matematika suatu situasi/keadaan.

3. Penilaian penalaran dan pembuktian
Pada aspek ini yang dinilai adalah kemampuan peserta didik
dalam mengidentifikasi contoh dan bukan contoh, menduga
dan memeriksa kebenaran suatu pernyataan, mendapatkan
atau memeriksa kebenaran dengan penalaran induksi,
menyusun algoritma proses pengerjaan/pemecahan masalah
matematika, dan menurunkan atau membuktikan rumus
dengan penalaran deduksi.

4. Penilaian pemecahan masalah
Pada aspek ini yang dinilai adalah kemampuan peserta didik
menggunakan matematika dalam penyelesaian masalah
matematika maupun dalam konteks kehidupan nyata, ilmu,
dan teknologi.
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Kontekstualisasi Pembelajaran Sesuai dengan Kondisi Lingkungan dan
Peserta Didik

Kegiatan pembelajaran pada silabus ini dapat diperkaya sesuai dengan
sumber daya yang ada di daerah/sekolah dan peserta didik. Didalam
proses belajar mengajar, peserta didik haruslah mempunyai peran
terpenting. Selain dituntut dapat menguasai pelajaran dengan baik,
peserta didik juga harus menikmati proses pembelajaran. Upaya untuk
menciptakan pembelajaran yang optimal, tentulah harus dimulai dari
guru, oleh karena itu perlu dituntut kreativitas seorang guru dan
menuntut guru untuk terus belajar dan belajar. Dalam pelajaran
matematika alangkah  baiknya peserta didik diajak untuk
mengobservasi lingkungan sekitar yang berhubungan dengan pelajaran
yang akan dibahas. Hal ini selain untuk melatih cara berpikir peserta
didik, juga berfungsi untuk membuat peserta didik lebih berminat
terhadap pelajaran yang diikuti. Peserta didik juga akan tidak bosan
mengikuti pelajaran karena akan melibatkan aktivitas fisik, bukan
hanya mendengarkan dan memperhatikan apa yang diterangkan oleh
guru. Tempat dan alat yang paling mudah dan dekat untuk dijadikan
bahan media pembelajaran ialah yang ada di lingkungan sekitar,
tergantung bagaimana kita jeli memanfaatkan dan mengaitkan tempat
dan alat tersebut sebagai media pembelajaran. Untuk mengajarkan
materi Tiga Dimensi (Geometri) misalnya kita dapat mempergunakan
meja, batu, air, tembok, penghapus, komputer, kursi, rak, pulpen, tong
sampah, bola, dan lainnya. Untuk mengajarkan penerapan Logaritma
kita dapat menggunakan tanaman atau tumbuhan serta berita tentang
gempa yang ada di koran. Untuk mengajarkan materi Persamaan
Kuadrat bisa memperhatikan orang yang sedang bermain bola. Materi
Sistem Persamaan Linear bisa disimulasikan dengan drama jual beli
atau mewawancarai orang-orang yang ada di lingkunagn sekolah
tentang apa yang mereka beli dan membuat modelnya untuk menerka
harganya. Materi Phytagoras dan Trigonometri bisa menggunakan
media tiang bendera, tembok, lapangan, layang-layang. Materi
Statistika dapat mengukur ketinggian, warna baju, berat badan,
kendaran yang lewat, merek sepatu, jenis kelamin, daerah asal, jenis
kendaraan, orang-orang yang ada dilingkungan sekolah. Materi
Kesimetrian bisa menggunakan bangunan, motif pakaian atau batik.
Materi Kombinasi bisa meminta peserta didik membawa dadu atau koin
mata uang. Materi Bilangan dan Deret bisa menggunakan korek api
atau pun peserta didik. Aritmatika bisa mewawancari pola belanja dan
pengeluaran peserta didik maupun guru. Dan materi lain pun bisa coba
kita gali sebagai media pembelajaran. Yang paling penting ialah
bagaimana seorang guru jeli mengaitkan benda dan alat yang ada
disekitar sebagai media pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mengikuti pelajaran dengan baik.

Pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan teknologi, maka
dalam pembelajaran seyogianya juga dapat menggunakan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana, sumber belajar,
maupun alat pembelajaran.

Pemanfaatan buku teks pelajaran tetap diperlukan untuk merangsang
minat baca dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Lembar kerja
(LKS) sedapat mungkin disusun oleh guru dengan memberi peluang
kreativitas peserta didik terlibat dalam merancang prosedur kegiatan.
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II. KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, DAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN

Kelas VII
Alokasi waktu: 5 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada
pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan
kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta

didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi

Keterampilan sebagai berikut ini.

Pengetahuan dan Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Menjelaskan dan
menentukan
urutan pada
bilangan bulat
(positif dan negatif)
dan pecahan (biasa,
campuran, desimal,
persen)

3.2 Menjelaskan dan
melakukan operasi
hitung bilangan
bulat dan pecahan
dengan
memanfaatkan
berbagai sifat
operasi

3.3 Menjelaskan dan
menentukan
representasi
bilangan bulat
besar sebagai
bilangan
berpangkat bulat
positif

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan bulat dan
pecahan (biasa,
campuran, desimal,

persen)

Bilangan Bulat dan

Pecahan

e Membandingkan
bilangan bulat
dan pecahan

e Mengurutkan
bilangan bulat
dan pecahan

e Operasi dan
sifat-sifat
operasi hitung
bilangan bulat
dan pecahan

e Mengubah
bentuk bilangan
pecahan

¢ Menyatakan
bilangan dalam
bentuk bilangan
berpangkat
bulat positif

e Kelipatan
persekutuan
terkecil (KPK)

e Faktor
persekutuan
terbesar (FPB)

e Mencermati permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan penggunaan bilangan
bulat, Misal: zona pembagian
waktu berdasarkan GMT
(Greenwich Meredian Time),
hasil pengukuran suhu
dengan termometer,
kedalaman di bawah
permukaan laut, ketinggian
gedung, pohon atau daratan

e Mencermati urutan bilangan,
sifat-sifat operasi hitung
bilangan bulat, kelipatan
persekutuan dan faktor
persekutuan serta
penerapannya

e Mencermati permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan penggunaan pecahan.
Misal: pembagian potongan
kue, potongan buah, potongan
gambar, potongan selembar
kain /kertas, pembagian air
dalam gelas, dan sebagainya

e Mengumpulkan informasi
tentang KPK dan FPB serta
dua teknik menemukannya
(pohon faktor dan pembagian
bersusun)

e Mengumpulkan informasi
tentang bagaimana
menyatakan bilangan dalam
bentuk pangkat bulat

e Mengumpulkan informasi
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tentang sifat-sifat
4.2 Menyelesaikan penjumlahan dan
masalah yang pengurangan bilangan bulat,
berkaitan dengan perkalian dan pembagian pada
operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
bilangan bulat dan Menyajikan secara tertulis
pecahan atau lisan hasil pembelajaran
tentang perbandingan
4.3 Menyelesaikan bilangan bulat, penjumlahan
masalah yang dan pengurangan bilangan
berkaitan dengan bulat, perkalian dan
bilangan bulat pembagian bilangan bulat,
besar sebagai kelipatan dan faktor bilangan
bilangan bulat, perbandingan bilangan
berpangkat  bulat pecahan, pengali dan pembagi
positif bilangan pecahan, dan
bilangan rasional
Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan
perbandingan bilangan bulat,
penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat,
perkalian dan pembagian
bilangan bulat, kelipatan dan
faktor bilangan bulat,
perbandingan bilangan
pecahan, pengali dan pembagi
bilangan pecahan, dan
bilangan rasional
3.4 Menjelaskan dan Himpunan Mengamati penggunaan
menyatakan e Menyatakan himpunan dalam kehidupan
himpunan, himpunan sehari-hari. Misal: kumpulan
himpunan bagian, e Himpunan hewan, tumbuhan, buah-
himpunan semesta, bagian, kosong, buahan, kendaraan bermotor,
himpunan kosong, semesta alat tulis, suku-suku yang ada
komplemen e Hubungan antar di Indonesia.
himpunan, himpunan Mencermati permasalahan
menggunakan e Operasi pada yang berkaitan dengan
masalah himpunan himpunan bagian, himpunan
kontekstual e Komplemen semesta, himpunan kosong,
himpunan anggota himpunan, himpunan
3.5 Menjelaskan dan kuasa, kesamaan dua
melakukan operasi himpunan, irisan antar
biner pada himpunan, gabungan antar
himpunan himpunan, komplemen
menggunakan himpunan, selisih, dan sifat-
masalah sifat operasi himpunan
kontekstual Mengumpulkan informasi
4.4 Menyelesaikan mengenai sifat identitas, sifat
masalah kontekstual komutatif, sifat asosiatif, dan
yang berkaitan sifat distributif pada
dengan himpunan, himpunan
himpunan bagian, Menyajikan hasil pembelajaran
himpunan semesta, tentang himpunan dan sifat-
himpunan kosong, sifat operasi himpunan
kgmplemen Memecahkan masalah yang
himpunan terkait dengan himpunan dan

sifat-sifatnya
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4.5 Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
operasi biner pada
himpunan
3.6 Menjelaskan Bentuk Aljabar Mencermati masalah sehari-
bentuk aljabar dan | ¢ Menjelaskan hari yang berkaitan dengan
unsur-unsurnya koefesien, penggunaan konsep bentuk
menggunakan variabel, aljabar
masalah konstanta, dan Mencermati bentuk aljabar
kontekstual suku pada dari berbagai model bentuk,
bentuk aljabar penjumlahan dan
3.7 Menjelaskan dan e Operasi hitung pengurangan bentuk aljabar
melakukan operasi bentuk aljabar yang disajikan, cara
pada bentuk aljabar | ¢ Penyederhanaan menyederhanakan bentuk
(penjumlahan, bentuk aljabar aljabar
pengurangan, Menyajikan hasil pembelajaran
perkalian, dan tentang bentuk aljabar,
pembagian) operasi hitung aljabar, dan
penyederhanaan bentuk
4.6 Menyelesaikan aljabar
masalah yang Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan berkaitan dengan bentuk
bentuk aljabar aljabar, operasi bentuk aljabar,
serta penyederhanaan bentuk
4.7 Menyelesaikan aljabar
masalah yang

berkaitan dengan
operasi pada

bentuk aljabar
3.8 Menjelaskan Persamaan dan Mencermati permasalahan
persamaan dan Pertidaksamaan sehari-hari yang berkaitan
pertidaksamaan Linear satu dengan persamaan linear satu
linear satu variabel | Variabel variabel. Misal: panas benda
dan penyelesaiannya | ¢ Pernyataan dengan ukuran panjang,
e Kalimat terbuka kecepatan dan jarak tempuh
4.8 Menyelesaikan ¢ Penyelesaian Mengumpulkan informasi
masalah yang persamaan penyelesaian persamaan dan
berkaitan dengan linear satu pertidaksamaan linear satu
persamaan dan variabel dan variabel melalui manipulasi
pertidaksamaan pertidaksamaan aljabar untuk menentukan
linear satu variabel linear satu bentuk paling sederhana
variable Menyajikan hasil pembelajaran
tentang-persamaan linear satu
variabel, bentuk setara
persamaan linear satu
variabel, dan konsep
pertidaksamaan
Memecahkan masalah tentang
persamaan dan
pertidaksamaan linear satu
variable
3.9 Menjelaskan rasio Perbandingan Mencermati permasalahan

dua besaran

(satuannya sama
dan berbeda)

¢ Membandingan
dua besaran

e Perbandingan
senilai

sehari-hari yang berkaitan
dengan penggunaan konsep
rasio atau perbandingan.
Misal: peta, denah, maket,
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3.10 Menganalisis ¢ Perbandingan foto, komposisi bahan
perbandingan berbalik nilai makanan pada resep,
senilai dan berbalik campuran minuman, dan
nilai dengan komposisi obat pada resep obat
menggunakan tabel Mengumpulkan informasi
data, grafik, dan tentang model matematika
persamaan dari konsep perbandingan
sebagai hubungan fungsional
4.9 Menyelesaikan antara suatu besaran dengan
masalah yang besaran lain berbentuk
berkaitan dengan perbandingan senilai,
rasio dua besaran perbandingan berbalik nilai
(satuannya sama Mengumpulkan informasi
dan berbeda) mengenai strategi
menyelesaikan masalah nyata
4.10 Menyelesaikan yang melibatkan konsep
masalah yang perbandingan
berkaitan dengan Menyajikan hasil pembelajaran
perbandingan perbandingan senilai dan
senilai dan berbalik berbalik nilai
nilai Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan
perbandingan senilai den
berbalik nilai
3.11 Menganalisis Aritmetika Sosial Mencermati kegiatan-kegiatan

4.1

aritmetika sosial
(penjualan,
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

1 Menyelesaikan
masalah berkaitan
dengan aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

e Harga penjualan
dan pembelian

¢ Keuntungan,
kerugian, dan
impas

e Persentase
untung dan rugi

e Diskon

e Pajak

e Bruto, tara, dan
netto

e Bunga tunggal

sehari-hari berkaitan dengan
transaksi jual beli, kondisi
untung, rugi, dan impas
Mencermati cara menentukan
diskon dan pajak dari suatu
barang

Mengamati konteks dalam
kehidupan di sekitar yang
terkait dengan bruto, neto, dan
tara

Mengumpulkan informasi
tentang cara melakukan
manipulasi aljabar terhadap
permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan artimetika
sosial

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang aritmetika sosial
Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan artimetika
sosial

3.1

3.1

2 Menjelaskan
sudut, jenis sudut,
hubungan antar
sudut, cara melukis
sudut, membagi
sudut, dan
membagi garis

3 Menganalisis
hubungan antar
sudut sebagai
akibat dari dua

Garis dan Sudut

o QGaris

o Kedudukan
garis

e Membagi garis

e Perbandingan
ruas garis

e Pengertian
sudut

e Jenis-jenis
sudut

e Hubungan antar

Mencermati model gambar
atau objek yang menyatakan
titik, garis, bidang, atau sudut
Mencermati permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan penerapan kensep
garis dan sudut

Mencermati kedudukan dua
garis, jenis-jenis sudut,
hubungan antar sudut
Mencermati sudut-sudut yang
terbentuk dari dua garis yang
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garis sejajar yang
dipotong oleh garis
transversal

4.12 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
sudut dan garis

4.13 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
hubungan antar
sudut sebagai
akibat dari dua
garis sejajar yang
dipotong oleh garis

sudut
e Melukis dan
sudut

dipotong oleh garis transversal
Mencermati cara melukis dan
membagi sudut menggunakan
jangka

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang garis dan sudut
Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan garis dan
sudut

transversal
3.14 Manganalisis Bangun Datar
berbagai bangun (Segiempat dan
datar segiempat segitiga)
(persegi, e Pengertian segi
persegipanjang, empat dan
belahketupat, segitiga
jajargenjang,  Jenisjenisdan |. Mencermati benda di
trapesium, dan sifat-sifat lingkungan sekitar berkaitan
lay gr}g—lay ang) dan bangun datar dengan bentuk segitiga dan
segitiga ¢ Keliling dan luas segiempat

berdasarkan sisi, segiempat dan | 4 Mengumpulkan informasi

sudut, dan segitiga tentang unsur-unsur pada

hubungan antar e Menaksir luas segiempat dan segitiga

sisi dan antar bangun datar e Mengumpulkan informasi

sudut yang tak tentang jenis, sifat dan
beraturan karakteristik segitiga dan

3.15 Menurunkan
rumus untuk
menentukan
keliling dan luas
segiempat (persegi,

segiempat berdasarkan
ukuran dan hubungan antar
sudut dan sisi-sisi

e Mengumpulkan informasi
tentang rumus keliling dan

persegipanjang, : y
belahketupat, luas segiempat dan segitiga
.. . melalui pengamatan atau
jajargenjang,

eksperimen

e Mengumpulkan informasi
tentang cara menaksir luas
bangun datar tidak beraturan
menggunakan pendekatan
luas segitiga dan segiempat

trapesium, dan
layang-layang) dan
segitiga

4.14 Menyelesaikan

rbrglsqzlji:ny(aigigan e Menyajikan hasil pembelajaran
bangun datar tentang segiempat dan segitiga
segiempat (persegi, . Meny(?lesaikan masalgh yang
persegipanjang, berkeutag dengan segiempat
belahketupat, dan segitiga

jajargenjang,

trapesium, dan
layang-layang) dan
segitiga

4.15 Menyelesaikan
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masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang-layang) dan
segitiga

3.16 Menganalisis Penyajian Data: e Mencermati penyajian data
hubungan antara e Jenis data tentang informasi di sekitar
data dengan cara e Tabel yang disajikan dengan tabel,
penyajiannya (tabel, | ¢ Diagram garis ataupun diagram dari berbagai
diagram garis, e Diagram batang sumber media. Misal: koran,
diagram batang, e Diagram majalah, dan televisi
dan diagram lingkaran e Mencermati cara penyajian
lingkaran) data dalam bentuk tabel,

4.16 Menyajikan dan diagram garis, diagram
menafsirkan data batang, dan diagram
dalam bentuk tabel, lingkaran
diagram garis, e Mengumpulkan informasi
diagram batang, tentang jenis data yang sesuai
dan diagram untuk disajikan dalam bentuk
lingkaran bentuk tabel, diagram garis,

diagram batang, dan diagram
lingkaran

e Mengumpulkan informasi
tentang cara menafsirkan data
yang disajikan dalam bentuk
tabel, diagram garis, diagram
batang, dan diagram
lingkaran

e Menyajikan hasil pembelajaran
tentang penyajian data-dalam
bentuk tabel, diagram batang,
garis, dan lingkaran

e Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penyajian
data dalam bentuk tabel,
diagram batang, garis, dan
lingkaran

Kelas VIII
Alokasi waktu: 5 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada
pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan
kondisi peserta didik.
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Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta
didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi

Keterampilan sebagai berikut ini.

Kompetensi Dasar Peml\l/;zcae;ran Kegiatan Pembelajaran

3.1 Menentukan pola | Pola Bilangan Mencermati konteks yang
pada barisan ¢ Pola bilangan terkait pola bilangan. Misal:
bilangan dan e Pola konfigurasi penataan nomor alamat
barisan objek rumah, penataan nomor
konfigurasi objek ruangan, penataan nomor

kursi, dan lain-lain.

4.1 Menyelesaikan Mencermati konfigurasi objek
masalah yang yang berkaitan dengan pola
berkaitan dengan bilangan. Misal: konfigurasi
pola pada barisan lingkaran atau batang korek
bilangan dan api berbentuk pola segitiga
barisan atau segi empat.
konfigurasi objek Mencermati keterkaitan antar

suku-suku pola bilangan atau
bentuk-bentuk pada
konfigurasi objek

Melakukan eksperimen untuk
menggeneralisasi pola bilangan
atau konfigurasi objek
Menyajikan hasil pembelajaran
tentang pola bilangan
Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pola bilangan

3.2 ﬁ;ﬂ?ﬁi};ﬁiﬁk .Blgléifaﬂesms Mencermati letak suatu tempat
dalam bidan Karte §us atau benda pada denah. Misal:
Koordinat g e Koordinat suatu dengh sekolah, denah rumah
Kartesius yang titik pada sakit, denah kote} .
dihubungkan koorginat Mengumpulkan 1nfor'rr}a51
dengan masalah Kartesius tentang kefi}ldukan titik
Kkontekstual A terhadap titik asal (0, 0) dan

* Posisi titik selain titik asal pada bidang

42 Menyelesaikan i“;ilaizz titik koordinat Kartesius
masalah yang koorginat Menyajikan hasil pembelajaran
berkaitan den . tentang koordinat Kartesius

gan Kartesius .
kedudukan titik Menyelesgukan masalgh
dalam bidang tentang bidang koordinat
koordinat Kartesius Kartesius

3.3 Mendeskripsikan Relasi dan Fungsi Mencermati peragaan atau
dan manyatakan ¢ Relasi kegiatas sehari-hari yang
relasi dan fungsi e Fungsi atau berkaitan dengan relasi dan
dengan pemetaan fungsi.
menggunakan e Ciri-ciri relasi Mencermati beberapa relasi
berbagai dan fungsi yang terjadi diantara dua
representasi (kata- | ¢ Rumus fungsi himpunan
kata, tabel, grafik, | o Grafik fungsi Mencermati macam-macam
diagram, dan fungsi berdasarkan ciri-cirinya
persamaan) Mengumpulkan informasi

tentang nilai fungsi dan grafik

4.3 Menyelesaikan fungsi pada koordinat
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masalah yang
berkaitan dengan
relasi dan fungsi

Kartesius
Menyajikan-hasil pembelajaran
relasi dan-fungsi

dengan
menggunakan
berbagai representasi
3.4 Menganalisis Persamaan Garis Mencermati permasalahan di
fungsi linear Lurus sekitar yang berkaitan dengan
(sebagai e Kemiringan kemiringan, persamaan garis
persamaan garis e Persamaan garis lurus, dan kedudukan garis
lurus) dan lurus Mencermati cara menentukan
menginterpretasikan | ¢ Titik potong kemiringan garis
grafiknya yang garis Mencermati cara menentukan
dihubungkan e Kedudukan dua persamaan garis yang
dengan masalah garis diketahui satu titik dan
kontekstual kemiringan, atau dua titik
Mencermati hubungan antar
4.4 Menyelesaikan garis yang saling berpotongan
masalah dan sejajar serta cara
kontekstual yang menentukan persamaannya
berka}tgn dengan Mencermati cara menentukan
fungsi 1‘1near titik potong garis dengan garis,
sebggal persamaan termasuk terhadap sumbu x,
garis lurus atau sumbu y dalam koordinat
Kartesius
Menyajikan hasil pembelajaran
persamaan garis lurus
Menyelesaikan masalah yang
terkait dengan persamaan garis
lurus
3.5 Menjelaskan Persamaan Linear Mencermati permasalahan
sistem persamaan | Dua Variabel sehari-hari yang berkaitan
linear dua variabel | e Penyelesaian dengan persamaan linear dua
dan penyelesaiannya persamaan variabel
yang dihubungkan linear dua Mengumpulkan informasi
dengan masalah variabel tentang hal-hal yang berkaitan
kontekstual e Model dan dengan hubungan antara
sistem persamaan linear dua variabel
4.5 Menyelesaikan persamaan dan persamaan garis lurus
masalah yang linear dua Mencermati cara membuat
berkaitan dengan variabel model matematika dari

sistem persamaan
linear dua variabel

permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel
dan cara menyelesaikannya
Mengumpulkan informasi
tentang ciri-ciri sistem
persamaan linear dua variabel
yang memiliki satu penyelesaian,
banyak penyelesaian, atau
tidak memiliki penyelesaian
Menyajikan hasil pembelajaran
tentang persamaan persamaan
linear dua variabel, dan sistem
persamaan persamaan linear
dua variabel

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan
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linear dua variabel dan sistem
persamaan linear dua variabel

3.6 Memeriksa Teorema Mencermati permasalahan
kebenaran Pythagoras sehari-hari yang berkaitan
teorema e Hubungan dengan teorema Pythagoras.
Pythagoras dan antar panjang Misal: bentuk rangka atap,
tripel Pythagoras sisi pada tangga, tali penguat tiang

segitiga siku- menara.

4.6 Menyelesaikan siku Melakukan percobaan untuk
masalah yang e Pemecahan membuktikan kebenaran
berkaitan dengan masalah yang teorema Pythagoras dan tripel
teorema melibatkan Pythagoras
Pythagoras dan teorema Menyajikan hasil pembelajaran
tripel Pythagoras Pythagoras teorema Pythagoras dan tripel

Pythagoras

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penerapan
terorema Pythagoras tripel
Pythagoras

3.7 Menurunkan Lingkaran Mencermati peragaan atau
rumus untuk e Lingkaran pemodelan yang berkaitan
menentukan e Unsur-unsur lingkaran serta unsur-unsur
keliling dan luas lingkaran lingkaran
daerah lingkaran e Hubungan Mencermati masalah atau
yang dihubungkan sudut pusat bentuk benda-beda di sekitar
dengan masalah dengan sudut yang berkaitan dengan
kontekstual keliling lingkaran

e Panjang busur Melakukan percobaan untuk

3.8 Menjelaskan sudut |, 145 juring menemukan rumus keliling
pusat, sudut e  Garis singgung lingkaran, panjang busur, luas
keliling, panjang persekutuan juring, dan garis singgung
busur, dan luas dalam dua persekutuan (dalam dan luar)
juring lingkaran, lingkaran antara dua lingkaran
serta e  Garis singgung Mencermati cara melukis garis
hubungannya persekutuan singgung lingkaran dan garis

luar dua singgung persekutuan antara

3.9 Menjelaskan garis lingkaran dua lingkaran menggunakan
sSmggung jangka dan penggaris
persekutuan luar Menyajikan hasil pembelajaran
dan persekutuan tentang lingkaran dan garis
Qalam dua singgung lingkaran
11ngkar' an dan cara Menyelesaikan masalah yang
melukisnya berkaitan dengan lingkaran

47 Menyelesaikan dan garis singgung lingkaran
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
keliling lingkaran
dan luas daerah
lingkaran

4.8 Menyelesaikan
masalah yang

berkaitan dengan
sudut pusat,
sudut keliling,
panjang busur,
dan luas juring

21




Kompetensi Dasar

Materi

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran
lingkaran, serta
hubungannya
4.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
garis singgung
persekutuan luar
dan persekutuan
dalam dua lingkaran
3.10 Menurunkan Bangun Ruang Sisi Mencermati model atau benda
rumus untuk Datar di sekitar yang
menentukan luas |e Kubus, balok, merepresentasikan bangun
permukaan dan prisma, dan ruang sisi datar
volume bangun limas Melakukan percobaan untuk
ruang sisi datar e Jaring-jaring: menemukan jari-jari bangun
(kubus, balok, Kubus, balok, ruang sisi datar
prisma, dan limas) prisma, dan Melakukan percobaan untuk
limas menemukan rumus luas
3.11 Menjelaskan e Luas permukaan dan volume
hubungan antara permukaan: bangun ruang sisi datar
diagonal ruang, kubus, balok, Menyajikan hasil pembelajaran
diagonal bidang, prisma, dan tentang-bangun ruang sisi
dan bidang limas datar
diagonal dalam  |e Volume: kubus, Menyelesaikan masalah yang
bangun ruang sisi balok, prisma, berkaitan dengan bangun
datar dan limas ruang sisi datar
e Menaksir
4.10 Menyelesaikan volume bangun
masalah yang ruang tak
berkaitan dengan beraturan
luas permukaan
dan volume
bangun ruang sisi
datar (kubus,
balok, prima dan
limas), serta
gabungannya
4.11 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
bangun ruang sisi
datar menggunakan
hubungan
diagonal ruang,
diagonal bidang,
dan bidang diagonal
3.12 Menganalisis Statistika: Mencermati penyajian data dari
data berdasarkan | e Rata-rata, berbagai sumber media koran,
distribusi data, median, dan majalah, atau televisi
nilai rata-rata, modus Mencermati cara menentukan
median, modus, ¢ Mengambil rata-rata, median, modus, dan
dan sebaran data keputusan sebaran data
untuk mengambil berdasarkan Menganalisis data berdasarkan

kesimpulan,
membuat
keputusan, dan
membuat prediksi

analisis data
e Membuat

prediksi

berdasarkan

ukuran pemusatan dan
penyebaran data
Mencermati cara mengambil
keputusan dan membuat
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analisis data prediksi bersarkan analisis dan
4.12 Menyajikan dan data
menyelesaikan Menyajikan hasil pembelajaran
masalah yang tentang ukuran pemusatan
berkaitan dengan dan penyebaran data serta cara
distribusi data, mengambil keputusan dan
nilai rata-rata, membuat prediksi
median, modus, Menyelesaikan masalah yang
dan sebaran data berkaitan dengan ukuran
untuk mengambil pemusatan dan penyebaran
kesimpulan, data serta cara mengambil
membuat keputusan dan membuat
keputusan, dan prediksi
membuat prediksi
3.13 Menjelaskan Peluang Mencermati permasalahan
peluang empirik | ¢ Titik sampel sehari-hari yang berkaitan
dan teoretik e Ruang sampel dengan peluang empirik dan
suatu kejadian e Kejadian peluang teoretik
dari suatu e Peluang empirik Mencermati ruang sampel dari
percobaan e Peluang teoretik peluang teoretik dan titik
e Hubungan sampel dari suatu kejadian
4.13 Menyelesaikan antara peluang pada suatu ruang sampel
masalah yang empirik dengan Melakukan percobaan untuk
berkaitan dengan peluang teoretik menemukan hubungan antara
peluang empirik peluang empirik dengan
dan teoretik peluang teoretik
suatu kejadian Menyajikan hasil pembelajaran
dari suatu peluang empirik dan peluang
percobaan teoretik
Kelas IX

Alokasi waktu: 5 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada
pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan
kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta
didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi
Keterampilan sebagai berikut ini.

Pengetahuan dan Kompetensi

Kompetensi Dasar Peml\gifaejzran Kegiatan Pembelajaran
3.1 Menjelaskan dan Bilangan e Mengamati penggunaan
melakukan operasi | Berpangkat dan bilangan tentang bilangan
bilangan Bentuk Akar yang disajikan dalam bentuk
berpangkat bulat ¢ Bilangan berpangkat bulat, bentuk
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Pembelajaran
dan bentuk akar, berpangkat akar dan pangkat pecahan,
serta sifat-sifatnya bilangan bulat operasi aljabar yang
(bilangan melibatkan bilangan
4.1 Menyelesaikan berpangkat bulat berpangkat bulat dan bentuk
masalah yang positif, sifat-sifat akar dalam kehidupan sehari-
berkaitan dengan operasi bilangan hari
sifat-sifat operasi berpangkat, sifat Mencermati sifat-sifat operasi
bilangan perpangkatan yang melibatkan bilangan
berpangkat bulat bilangan berpangkat bulat atau
dan bentuk akar berpangkat) pecahan
¢ Bilangan Menyajikan hasil
berpangkat bulat pembelajaran-bilangan
negatif dan nol berpangkat bulat dan bentuk
(bilangan akar, serta sifat-sifatnya
berpangkat bulat Menyelesaikan masalah yang
negatif, bilangan berkaitan dengan bilangan
berpangkat nol berpangkat bulat dan bentuk
e Bentuk akar akar, serta sifat-sifatnya
e Merasionalkan
bentuk akar
3.2 Menjelaskan Persamaan Kuadrat Mencermati permasalahan
persamaan kuadrat | ¢ Persamaan sehari-hari yang berkaitan
dan kuadrat dengan persamaan kuadrat
karakteristiknya e Pemfaktoran Mencermati faktor-faktor
berdasarkan akar- persamaan bentuk aljabar dalam
akarnya serta cara kuadrat persamaan kuadrat,
penyelesaiannya e Akar penyelesaian (akar-akar) dari
persamaan persamaan kuadrat, cara
4.2 Menyelesaikan kuadrat menentukan akar-akar
masalah yang e Penyelesaian persamaan kuadrat
berkaitan dengan persamaan Mencermati karakteristik
persamaan kuadrat kuadrat persamaan kuadrat
e Pemecahan berdasarkan akar-akarnya.
masalah yang Misal: dua akar berbeda, satu
melibatkan akar tunggal, tidak memiliki
persamaan akar real
kuadrat Mengumpulkan informasi
tentang hasil jumlah dan hasil
kali akar-akar persamaan
kuadrat
Menyajikan hasil
pembelajaran persamaan
kuadrat
Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan
kuadrat
3.3 Menjelaskan fungsi | Fungsi Kuadrat Mengamati model atau
kuadrat dengan e Fungsi kuadrat permasalahan sehari-hari
menggunakan dengan tabel, yang berkaitan dengan fungsi
tabel, persamaan, grafik, dan kuadrat
dan grafik persamaan Mencermati fungsi kuadrat
o Sifat-sifat fungsi yang disajikan dalam bentuk
3.4 Menjelaskan kuadrat tabel, grafik, dan persamaan

hubungan antara
koefisien dan
diskriminan fungsi
kuadrat dengan
grafiknya

e Nilai maksimum

e Nilai minimum

e Pemecahan
masalah
melibatkan sifat-

Mencermati cara menggambar
sketsa grafik fungsi kuadrat,
bentuk grafik fungsi dikaitkan
dengan konstanta suku-
sukunya (membuka ke atas,
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sifat fungsi ke bawah, ke kanan, atau ke
4.3 Menyajikan fungsi kuadrat kiri)
kuadrat Menganalisis keterkaitan
menggunakan antara fungsi kuadrat, grafik
tabel, persamaan, fungsi kuadrat, dan
dan grafik persamaan kuadrat
Menganalisis bentuk grafik
4.4 Menyajikan dan fungsi dikaitkan dengan
menyelesaikan diskriminannya (memotong
masalah sumbu koordinat Kartesius di
kontekstual dengan dua titik berbeda,
menggunakan sifat- menyinggung sumbu
sifat fungsi kuadrat koordinat Kartesius, tidak
memotong sumbu koordinat
Kartesius)
Mencermati cara menentukan
nilai minimum atau
maksimum dari suatu fungsi
kuadrat
Menganalisis bentuk grafik
fungsi dikaitkan dengan
konstanta suku-sukunya
(membuka ke atas, ke bawah,
ke kanan, atau ke kiri)
Menyajikan hasil
pembelajaran tentang fungsi
kuadrat
Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan fungsi
kuadrat
3.5 Menjelaskan Transformasi Mengamati demontrasi
transformasi e Translasi tentang refleksi, translasi,
geometri (refleksi, e Refleksi rotasi, dan dilatasi
translasi, rotasi, e Rotasi Mencermati masalah di
dan dilatasi) yang (Perputaran) sekitar yang melibatkan
dihubungkan ¢ Dilatasi transformasi (refleksi,
dengan masalah translasi, rotasi, dan dilatasi)
kontekstual Melakukan percobaan untuk
menentukan hubungan
4.5 Menyelesaikan antara suatu titik dengan titik
masalah hasil transformasi (refleksi,
kontekstual yang translasi, rotasi, dan dilatasi)
berkaitan dengan Menyajikan hasil
transformasi pembelajaran tentang
geometri (refleksi, transformasi (refleksi,
transl.a31, rotasi, translasi, rotasi, dan dilatasi)
dan dilatasi) Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan
transformasi
3.6 Menjelaskan dan Kesebangunan dan Mencermati benda di sekitar
menentukan Kekongruenan yang berkaitan dengan
kesebangunan dan |e Kesebangunan kesebangunan dan
kekongruenan dua bangun kekongruenan bangun datar
antar bangun datar datar Mencermati ukuran sisi dan
o Segitiga-segitiga sudut pada bangun datar
4.6 Menyelesaikan sebangun yang sebangun atau kongruen
masalah yang e Segitiga-segitiga Mencermati perbandingan sisi
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berkaitan dengan
kesebangunan dan

kongruen

e Pemecahan

dan sudut antara bangun
datar sebangun atau

kekongruenan masalah yang konguren
antar bangun datar melibatkan Menganalisis hubungan
kesebangunan antara luas bangun dengan
dan panjang sisi antara bangun
kekongruenan yang sebangun atau kongruen
Menyajikan hasil
pembelajaran tentang
kesebangunan dan
kekongruenan
Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan
kesebangunan dan
kekongruenan
3.7 Menurunkan Bangun Ruang Sisi Mencermati model atau
rumus untuk Lengkung benda di sekitar yang
menentukan luas * Tabung berkaitan dengan bangun
permukaan dan = Kerucut ruang sisi lengkung
volume bangun * Bola Mencermati unsur-unsur
ruang sisi lengkung | * Luas Permukaan: bangun ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut, tabung, kerucut, (tabung, kerucut, dan bola)
dan bola) dan bola melalui gambar, video atau
* Volume: tabung, benda nyata
4.7 Menyelesaikan kerucut dan bola Mencermati bentuk dan
masalah * Pemecahan ukuran sisi jaring-jaring
kontekstual yang masalah yang tabung, kerucut, dan bola
berkaitan dengan melibatkan Melakukan percobaan untuk
luas permukaan bangun ruang menemukan rumus luas
dan volume bangun sisi lengkung permukaan dan rumus

ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut,
dan bola), serta
gabungan beberapa
bangun ruang sisi
lengkung

volumen bangun ruang sisi
lengkung (tabung, kerucut,
dan bola)

Menyajikan hasil
pembelajaran tentang
bangun ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut, dan bola),
serta gabungan beberapa
bangun ruang sisi lengkung
Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bangun
ruang sisi lengkung (tabung,
kerucut, dan bola)
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Nama: Nama Guru: Ridwan Agung Kusuma

Kelas: MAPEL : Matematika

No : Hari/Tanggal : Jumat, 19 Agustus 2016
Ulﬂﬁg;hﬁlilarian -

Bilangan Bulat
1. Hitunglah operasi bilangan bulat dibawah ini:
a. 14+3+5+7+4--4934954+97+99 = ...
b. 24+4+6+8+4+94+96+98+ 100 = -
Hitunglah operasi bilangan bulat dibawah ini:
a. 24 x (240 + (=36 + 40) x (=23 + 17))) = -
b. (18—-28-+4)x% (128 + (—42+34)+16) = -
3. Dalam suatu ujian, penilaian ditentukan dengan ketentuan:
® Jawaban benar diberi nilai 4
e Jawaban salah diberi nilai -1
e  Untuk soal yang tidak dijawab diberi nilai 0

(]

Dari 25 soal, Andi hanya dapat menjawab 22 soal, dan 19 soal diantaranya dijawab dengan benar. Tentukan nilai yang
diperoleh Andi?

Suatu acara pendidikan dan pelatihan diikuti oleh 28 guru Bahasa Indonesia, 70 guru IPA, dan 56 guru Matematika.
Seluruh peserta akan dibagi atas beberapa kelompok dengan jumlah guru Bahasa Indonesia, [PA, dan Matematika yang
sama banyak. Berapa banyak kelompok yang dapat dibentuk?

5. Terdapat 3 lampu warna merah, kuning, dan hijau. Lampu merah menyala setiap 3 menit sekali, lampu kuning menyala
6 menit sekali, lampu hijau menyala setiap 7 menit sekali. Ketiga lampu tersebut menyala bersamaan untuk yang

pertama kali pukul 8.30 WIB. Pukul berapakah ketiga lampu tersebut menyala secara bersamaan untuk yang kedua
kalinya?

Yogyakarta, 15 September 2016

jui, Penyusun,
1 —
Sarjono, S.Pd. Ridwan Agung Kusuma

NIP 19640428 198502 1 001 13301241018
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Kunci Jawaban

No

Soal

Kunci

Skor

. Pada gambar berikut vang menyatakan arsiran 2 adalah ..
3

4

S RAll

Jawab: d

Bentuk sederhana dari pecahan % adalah ...
a.
b.
C.
d.

D Jww [N TR

Jawab: b

Pecahan berikut yang ketiganya senilai adalah. ..
2 8 10
a. —

15
6

15
15

25
9

4’15’18

~
~-

~
-

~
-

Jlwultlww | LW
o8|l |+5]

b
C.
d

Jawab: a

Berikut ini pecahan urut dari yang terkecil ke

terbesar, kecuali...
1 3 5 8 10

Jawab: d

a. 4—

b
c. 8=
d

Jawab: d

Hasil dari 33—3—1Eadalah...
I 6

24
19

bh. —
c. 2—
d 2=

a.

Jawab: b

Hasildari—ilez
5 3
a. —2—
h. —1=
c. 1=
d 2—

Jawab: b

Hasil dari —4 1 + (—2 1) adalah:
4 2
7
a. —1—
10

b, —21
2

Jawab: ¢




7
c. 1=
10

d. 22
2

9 | Diantara bilangan berikut, tentukan bilangan Jawab: a
genap positif
a. —234%
b. —235111
c. —2361%3
d. —237200
10 | Urutkan bilangan 4°, 5%, 3%, 63 dari yang terkecil | Jawab: d
ke yang terbesar
a. 4°,5% 36,63
b. 63,36 4> 5%
c. 63,3%,5%45
d. 63,5% 36,45
11 | Bilangan pecahan %,1—2,:—2,§apabila diurutkan 3 1226
32°2'16’8
dari yang terbesar ke terkecil adalah ....
12 | Bandingkan pecahan berikut menggunakan tanda L L 1
3501 3502 3500
66>”’9’<” atau G6:9’
1 1 1
3501 3502 3500
13 1124 22-32=.. 10~
2 3 4 10
3 9 9
15 | Nyatakan bilangan 16875 ke bentuk bilangan 5% x 33
berpangkat ...
16 | Hitung dan sederhanakan pecahan dibawah ini: a 2141 x22=2143 8
2 2 3 2 2 3
Point 6
( ) 2:4+4=62 (2)
1 1 2 2 2
a. 25+1E X2§=... ) 3 1 13 11
. 5 L b 3——2;4— ZE—T—T-}'
b. 37+27+ 25=... 1 13 _ 4 1 13 5
. . S IR TR R TR
C. (25 X 0’25) + (15 - Z) - 26455 _ 81 15
=2-32(
22 22 22
1 1 3
c. (22x025)+(15+3)=
5 1 9 4 5 3
Gx)+(Gx35)=2+3=
5+12 17 1
= s %0
17 Bagian yang ditanami rumput

Pak Ujang memiliki sebidang tanah, %bagian dari

luas tanahnya dibuat kolam ikan, E bagian

:1_1_3=20_5_4=E(3)
4 5 20 20




1 | Pak Ujang memiliki scbi&ml(l:uﬂh. dBiigi:]n _yzmg ditanami rumput ' o 16
7 %bugiun dari luas tanahnya dibuat =1 —% - g = 20-265:5 = ;—; 3)
kolam ikan, Ebugiun dipasang Luas tanah untuk rumput
b _
keramik, dan sisanya ditanami =5 X140 =77 (5)
rumput. Jika luas tanah tersebut 140 | Jadi luas lahan untuk rumput adalah 77 m?
m”, berapa luas tanah yang ditanami :
rumput adalah..... (Point 6) ‘
|
1 | Dengan menggunakan tanda *“>", a. 6% > 142 4 :
8 | <", atau “=" nyatakan b. 2500%%¢ > 2500'%° J
perbandingan masing-masing ¢. 375200 « 375201 |
bilangan berikut. (Point 4) d. 50049 < 499500 |
a. 6%.. 147
b. 2500%°... 2500
|
- ‘ ?
d. 500%%° .. 499500
1 | Sederhankanlah! (point 4) (28)2x 26 28XZx 26 216y 26 222 510 4 i
9 | (catatan: sederhanakan dengan 2927 23%7 2 21
menggunakan sifat-sifat
perpangkatan)
(2%)*x28 _ ¥
2527 -
Jumlah point 40
Nilai— Jumliah pointx100 10
0
v
Yogyakarta, 15 September 2016 ,
Meayetujur, Penyusun, {
Sri—, ”
Sarjono, S.Pd. Ridwan Agung Kusuma !i’:
NIP 19640428 198502 1 001 13301241018

_—
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Nama: Nama Guru: Ridwan Agung Kusuma
Kelas: MAPEL : Matematika
No Hari/Tanggal : Jumat, 05-09-2016

Soal Ulangan

Bilangan Pecahan dan Pangkat Bulat Positif

A. Pilihan Ganda (Point 10)

1. Perhatikan! 6. Hasil dari 32 —2—12adalah ...
. Pada gambar berikut vang menyatakan arsiran 2 adalah .. 13
3 a. %
A B c D E b X2
245
I I 37
d 2=
. 86 - 24 - 4 1
2. Bentuk sederhana dari pecahan s adalah ... 7. Hasil dari —c X 2 3= -
a 1 a _Zi
) % ' 165
b. = b. —1=
c. - c. 1—
2 165
3. Pecahan berikut yang ketiganya senilai 8. Hasil dari —4 % = (_2 1) adalah:
adalah. .. ; 4 2
1 4 6 a —-1—
a. E'E'E %0
h 28 10 bh. —2-=
L =, —,— 2
3°12° 15 1
" 5’20’25 7
36 9 d 1=
d =-,—,— 10
471518

4. Berikut ini pecahan urut dari yang terkecil ke 9. Diantara bilangan berikut, tentukan bilangan

terbesar, kecuali... genap positif
a =~ 325 810 a. —234%°

1% 11111 111 111 ) b _235111
b- ?;T]f;z@ﬁmig C. _236123
c' _I_I_!_I_ d _237200

5’10’5’15’5

5. Hasil dari 3% +5 % adalah ... 10. Urutkan bilangan 4°,5%, 3¢, 63 dari yang terkecil
a. 4% ke yang terbesar
bh. 8= a. 455% 36 63
11
> b. 63,3645 5%
C. 8_ ) ) )
2183 C. 63 36 54 45
d 8E

d. 635436545



A. lIsian Singkat (Point 10)

1.
2.

3.

4.
5.

1 11 3 6

Bilangan pecahan -,—,—,
2716 32°8

apabila diurutkan dari yang terbesar ke terkecil adalah ....

__9

Bandingkan pecahan berikut menggunakan tanda “>",’<” atau

1 1 1
3501 3502 3500

111+ 21 -31- .
2 3 4

2 4 6
2=+=-X1-= ..
3 9 9

Nyatakan bilangan 16875 ke bentuk bilangan berpangkat ...

B. Uraian (point 20)

1.

2.

Hitung dan sederhanakan pecahan dibawah ini: (Point 6)

a 2:4+1Xx2%=..
2 2 3

b, 3X+234 22 .
4 4 2

c. (23x 0,25) + (1%—%) _

Pak Ujang memiliki sebidang tanah, i bagian dari luas tanahnya dibuat kolam ikan, é bagian

dipasang keramik, dan sisanya ditanami rumput. Jika luas tanah tersebut 140 m?, berapa luas tanah
yang ditanami rumput adalah..... (Point 6)
Dengan menggunakan tanda “>”, “<”, atau “="
berikut. (Point 4)

a. 63.. 142

b. 2500%%° ... 25001%°

c. 375200 375201

d. 500%%° ... 499500

Sederhankanlah! (point 4)

(catatan: sederhanakan dengan menggunakan sifat-sifat perpangkatan)

nyatakan perbandingan masing-masing bilangan

(28)2X26 _
25%27
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Nama: Nama Guru: Ridwan Agung Kusuma

Kelas: MAPEL : Matematika
No : Hari/Tanggal : Jumat, 31 Agustus 2016
Remidial

Bilangan Bulat

Kerjakan 5 soal dari 6 soal di bawah ini dengan teliti !

1. Tentukan operasi berikut menggunakan garis bilangan (sketsanya saja) dan tentukan hasilnya !
a.125-55+15=
b.75-15+5-5=

2. Hitunglah hasildaril+2+3+--+38+39+40="--

3. Tentukan hasil operasi berikut ini =
a.70x2+11-5=
b.36 +3x4—-3 =
c.80x0+100x1+2=
d.(356x2)+(40+-2)+10=

4. Untuk mengisi liburan sekolah Denta dan Sinta bekerja serabutan. Denta bekerja selama 7 hari, setiap hari
bekerja selama 8 jam dengan gaji Rp. 12.000 perjam. Sedangkan Sinta bekerja selama 6 hari, setiap hari
bekerja selama 8 jam dengan gaji Rp. 10.000 perjam. Tentukan jumlah gaji yang diterima Oleh Denta dan
Sinta!

5. Zul dan Fahry berenang bersama — sama tanggal 3 November 2015. Jika Zul berenang setia 4 hari sekali dan
Fahry setiap 5 hari sekali. Pada tanggal berapa mereka akan berenang untuk kedua kalinya?

6. Linda mempunyai 16 jilbab dan 8 bros. Linda ingin membungkus jilbab dan bros tersebut untuk diberikan
pada adik adiknya. Masing-masing bungkusan tersebut berisi sama banyak. Ada berapa bungkus jilbab dan

bros tersebut? Pada masing-masing bungkusan berapa jilbab dan bros yang ada?

Jawab:



LAMPIRAN /
DAFTAR NILAI



Daftar Nilai
Semester Gasal th 2016/2017

Penilain Pengetahuan Penilaian Sikap
NO| NIS Nama Siswa BAB 1 BAB 2 BAB 3 BAB 4 Keaktifan | Tanggung Jawab| Penilaian Ketrampilan| Total Nilai
1 2 BT{MT|MB| M | BT|MT|MB| M

1 | 10876 |Afrizal Putra Pratama 62 | 45 * *
2 | 10877 |Ahmad Rio Prasetyo 66 | 45 * *
3 | 10878 |Anggi Januarti Nabila 92 | 725 * *
4 | 10879 |Aulia Herning Rizkita 95 | 475 * *
5 | 10880 |Bagus Wijanarko 29 | 375 * *
6 | 10881 |Denia Amanda 100 | 75 * *
7 | 10882 |Dhienda Windya Kusuma 70 6 * *
8 | 10883 |Enzokulin Samsidan 85 | 55 * *
9 | 10884 |Erina Sulistyowati 78 | 475 * *
10 [ 10885 |Eva Noor Arifa 85 [ 725 * *
11 [ 10886 |Faizal Nur Lukman 50 4

12 | 10887 |Gesika Aulia Zawani 90 4

13 | 10888 |Hermaha Firdaisy Shalekhah 79 | 575

14 | 10889 |Hernita Eka Wulandari 100 | 62.5

15| 10890 |Hetty Nurjami'atun Khasanah 85 | 725

16 | 10891 |Inaya Putri Ananda 100 | 62.5

17 | 10892 |Indayani Aqgilla Triami Maiadewi 100 | 62.5

18 | 10893 |Iswatun Siti Qomariah 64 | 425

19 | 10894 |Muhammad Ridan Pratista 60 5

20 | 10895 [Muhammad Azka Abdan Sasongko 70 4

21| 10896 [Mukhtar Haryanto 68 | 52.5

22 | 10897 [Naela Soviana Sari 49 3

23 | 10898 |Prillita Ayu Fadhelia 46 | 35

24 | 10899 [Rahma Udin Maulia Putra 80 | 65

25| 10900 |Riska Aulia 74 7

26 | 10901 [Rizky Eka Saputra 54 | 52.5

27 | 10902 |[Risqy Dharmawan 54 | 62.5

28 | 10903 [Sanggian Rizki Eka Saputra 77 | 525

29 | 10904 |Septian Syaifullah 67 6

30 | 10905 [Shelly Sabrina 70 | 45

31| 10906 |Tengku Muhammad Umar Saifuddin 62 | 225

32 | 10907 |Thalita EIma Nathania 85 | 52.5
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